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MOTTO 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan beberapa derajat, sesungguhnya 
Allah maha mengetahui apa yang kalian kerjakan” 
(QS. Al-Mujadilah: 11) 
 
 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telas selesai 
dari satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan 
hanya kepada tuhanmulah hendaknya kamu berharap 
(Al-Insyiroh:6-8) 
 
 
Barang siapa bersungguh maka dia akan mendapatkannya dan barang siapa 
menanam pasti akan memanennya  
(Al-Hikmah) 
 
Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia yang lain. 
(Al-Hikmah) 
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ABSTRACT 
 
 
Financing Murabaha is one of the Islamic banking products that have 
great attraction for customer, where the selling price of the goods at the origin 
with an additional profit. The aim of this study was to examine: 1) the effect of 
operational costs on the financing Murabaha 2) the effect of third-party Funds 
(DPK) on Financing Murabaha, 3) the effect of BI Rate on financing Murabaha, 
4) the effect of exchange rate of rupiah on financing Murabaha.  
 
This study uses financial statements Tri Wulan PT. Bank Syariah Mandiri peiod 
2013-2017 in Time Series. This research data analysis using multiple linear 
regression analysis of the data obtained and tested with SPSS 23. 
 
The results of research indicate that: 1) operational cost has no significantly 
affects to financing Murabaha, 2) third-party Funds (DPK) has no significantly 
affects to financing the Murabaha, 3) BI Rate significantly affects to financing 
Murabahan, 4) exchange rate of  rupiah significantly affects to financing 
Murabaha. 
 
Keywords: Operational Costs, Third-Party Funds, The BI Rate, The Exchange 
Rate Of Rupiah, The Murabaha Financing 
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ABSTRAK 
 
 
Pembiayaan Murabahah merupakan salah satu produk bank syariah yang 
memiliki daya tarik yang besar bagi nasabah, dimana jual beli barang pada harga 
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Tujuan penelitian ini untuk 
menguji: 1) pengaruh biaya operasional terhadap pembiayaan Murabahah, 
2)pengaruh  Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan Murabahah, 3) 
pengaruh BI Rate terhadap pembiayaan Murabahah, 4)pengaruh nilai tukar rupiah 
terhadap pembiayaan Murabahah.  
 
Penelitian ini menggunakan Laporan Keuangan Tri Wulan PT. Bank 
Mandiri Syariah periode 2013-2017 secara Time Series. Analisa data penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda dan data yang diperoleh diuji 
dengan SPSS 23. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)biaya operasional tidak 
berpengaruh secara dignifikan terhadap pembiayaan Murabahah, 2)Dana Pihak 
Ketiga (DPK) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 
Murabahah, 3)BI Rate berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Murabahan, 
4)nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Murabahah. 
 
Kata Kunci : Biaya Operasional, Dana Pihak Ketiga, BI Rate, Nilai Tukar 
Rupiah, Pembiayaan Murabahah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan bank syariah di Indonesia saat ini sangat pesat, seiring 
dengan tumbuhnya pemahaman masyarakat bahwa bunga (interest) dan modal 
yang hasilnya telah ditentukan di muka (predetermined return) adalah merupakan 
riba yang dilarang oleh syariah Islam. Atas dasar pemahaman seperti ini, maka 
sejak tahun 1950, telah banyak para cendikiawan muslim dan teoritisi ekonomi 
Islam yang menghendaki keberadaan bank yang terbebas dari bunga atau riba 
(Yusuf dan Sari, 2013). Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Berdasarkan Pasal 4 UU No. 21 
 Tahun 2008, bank syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 
menyalurkan dana. Salah satu bentuk penyaluran dana pada bank syariah adalah 
melalui produk pembiayaan murabahah. Karakteristik murabahah adalah bahwa 
penjual harus memberi tahu pembeli mengenai harga pembelian produk dan 
menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya (cost) tersebut. 
Kinerja perbankan syariah tahun 2008-2014 cenderung meningkat dari segi 
profitabilitas rasio keuangan  dengan angka tertinggi di tahun 2009. Trend 
perkiraan Kinerja perbankan syariah tahun 2015-2017 juga terus  
Mengalami pertumbuhan dari segi profitabilitas rasio keuangan dengan 
prediksi paling tinggi di tahun 2016, dengan tingkat rasio keuangan perbankan 
syariah yang mengalami kencenderungan meningkat maka harapan bagi rakyat 
Indonesia yang mayoritas muslim untuk berinvestasi secara syariah menurut 
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hukum Islam menjadi semakin percaya dengan kinerja perbankan secara syariah 
(Veno dan Syamsudin, 2016). PT Bank Syariah Mandiri (BSM) mencatatkan 
kinerja positif tahun ini. Kinerja PT Bank Syariah Mandiri (BSM) bahkan sudah 
melampaui sejumlah target pada November 2016.  Data BSM  menyebutkan   
Dana pihak ketiga (DPK) sudah mencapai Rp 68,1 triliun per November 
2016. Angka tersebut tumbuh 15,1 persen dibandingkan periode sama tahun lalu 
dan telah melebihi target Rp 67,2 triliun.  PT Bank Syariah Mandiri (BSM) 
mampu mencapai pertumbuhan DPK hingga 15 persen di tengah banyaknya 
perbankan yang mengalami penurunan DPK.  PT Bank Syariah Mandiri (BSM) 
juga telah melampaui  target perolehan aset (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 
Adapun kompoisisi Dana Pihak Ketiga dilihat pada tabel berikut ini: 
     Tabel 1.1   
 Komposisi DPK  Berdasarkan Golongan Nasabah - Unit Usaha Syariah 
(dalam Miliar) 
 
  Indikator 2014 2015 
 
Nov 2016 
Total Dana Pihak Ketiga    47,136       56,280  68,148 
     Rupiah      44,855       54,098  65,681 
     Valas        2,281        2,183  2,467 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2016 
Perkembangan perkembangan  minat masyarakat terhadap sistem 
perbankan berbasis syariah terus meningkat.Disahkannya UU No. 21 Tahun 2008 
sebagai undang-undang yang khusus mengatur tentang perbankan syariah, telah 
membuka peluang bagi pelaku industri perbankan syariah di Indonesia untuk terus 
mengembangkan kegiatan operasionalnya. Kegiatan operasional bank syariah 
dalam penyaluran dana dikelompokkan pada empat prinsip, yaitu: a) prinsip bagi 
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hasil yang meliputi Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah, b) prinsip jual 
beli yang meliputi Ba’I Murabahah, Ba’I Salam, dan Ba’I Istishna, c)  
Prinsip sewa atau sewa beli yang meliputi Ijarah dan Ijarah Muntahia 
bit-Tamlik (IMBT), dan d) prinsip jasa yang meliputi Wakalah, Kafalah, 
Hawalah, Rahn, dan Qardh (Antonio, 2001: 1). Bank syariah pada umumnya 
telah menggunakan pembiayaan murabahah sebagai model pembiayaan yang 
utama. Bank syari’ah lebih senang dan lebih menggunakan  produk pembiayaan 
dengan akad Murabahah, yang memberikan hasil yang pasti. Berikut ini 
perbandingan semua model pembiyaan Bank syari’ah Mandiri . 
     Tabel 1.2   
 Produk Pembiayaan di Bank Syari’ah Mandiri (Dalam Milyar Rupiah) 
Akad  2012 2013 2014 2015 
 
Nov 2016  
Akad Mudharabah 99,361 106,851 122,467 168,516 159,029 
Akad Musyarakah 321,131 426,528 567,658 652,316 797,621 
Akad Murabahah  2,854,646 3,546,361 3,965,543 4,491,697 4,982,796 
Akad Salam  197 26 16 15 14 
Akad Istishna  20,751 17,614 12,881 11,135 9,150 
Akad Ijarah  13,522 8,318 5,179 6,175 6,959 
Akad Qardh 81,666 93,325 97,709 123,588 143,881 
Multijasa 162,245 234,469 233,456 311,729 491,766 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2016 
Data di atas terlihat sangat jauh perbandingan pembiayaan yang 
dilakukan oleh Bank Syari’ah Mandiri  antara yang menggunakan akad 
mudharabah dengan produk pembiayaan yang menggunakan akad murabahah. 
Keputusan Bank Syari’ah Mandiri  lebih memilih produk murabahah karena akad 
ini lebih memberi kepastian terhadap tingkat pengembalian. 
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Murabahah adalah akad jual beli atas suatu barang, dengan harga yang 
disepakati antara penjual dan pembeli, setelah sebelumnya penjual menyebutkan 
dengan sebenarnya harga perolehan atas barang tersebut dan besarnya keuntungan 
yang diperolehnya. Metode murabahah memastikan bahwa nasabah mengetahui 
total harga barang sebelumnya. Hal ini, tidak akan diketahui dalam proses kredit 
di bank konvensional yang berdasarkan bunga. Dalam pinjaman bank 
konvensional suku bunga atas pinjaman dapat berupa suku bunga tetap atau suku 
bunga tidak tetap (Veithzal dan Rivai, 2008).  
Suku bunga tetap atau tidak tetap barangkali tidaklah penting dalam 
tempo yang sangat pendek, karena perubahan besar suku bunga pada umumnya 
tidak terjadi dalam tempo yang pendek. Hal ini penting karena akad-akad dalam 
pembiayaan murabahah umumnya bersifat jangka pendek. Kemungkinan nasabah 
mengetahui total harga barang sebelumnya, maka bank syariah dalam menentukan 
margin murabahah dipengaruhi oleh banyak faktor,  
Baik faktor internal bank syariah itu sendiri maupun faktor eksternal 
yang berada dilingkungan sekitar bank syariah. Untuk faktor internal diantaranya: 
biaya operasional, volume pembiayaan murabahah, target keuntungan, tingkat 
keuntungan, bagi hasil DPK, dan lainnya (Veithzal dan Rivai, 2008). 
Faktor eksternal diantaranya: BI rate, inflasi, nilai tukar rupiah  atau kurs 
(exchange rate), suku bunga rata-rata kredit bank konvensional, kebijakan 
moneter, dan lainnya. Dalam praktiknya, yang digunakan oleh bank syariah dalam 
menentukan margin murabahah adalah suku bunga Bank Indonesia (BI rate) yang 
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mana suku bunga ini masih sebagai rujukan (benchmark), karena bank syariah 
harus berkompetisi dengan bank konvensional (Veithzal dan Rivai, 2008). 
Biaya Operasional adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 
kegiatan operasionalnya terdiri dari biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan 
umum, biaya penyusutan, biaya pencadangan penghapusan aktiva produktif dan 
biaya lainnya yang terkait dengan operasional bank syariah. (Wiroso 2005:90). 
Pendapat  Nugroho (2005) menjelaskan  biaya overhead berpengaruh terhadap 
margin murabahah. Hal ini berbeda dengan pendapat Barokah (2010) Beban 
Operasional tidak berpengaruh secara signifikan dari analisa data yang telah 
dibuat penulis,  
karena dalam operasionalnya dalam pembiayaan beban operasional tidak 
dikeluarkan untuk mendukung secara langsung maupun tidak langsung. 
Perbandingan hasil penelitian menunjukkan banyak yang menyatakan biaya 
overhead berpengaruh terhadap margin murabahah. Hasil penelitian Barokah 
(2010) menjelaskan bagi hasil DPK berpengaruh signifikan terhadap terhadap 
margin murabahah.  Hartanti (2009), menyebutkan bahwa bagi hasil DPK, biaya 
overhead, profit bunga dan tingkat bunga memiliki pengaruh terhadap margin 
murabahah. 
BI Rate adalah suku bunga yang ditetapkan oleh BI dan diumumkan 
kepada publik. Belum adanya ketentuan yang mengatur penentuan margin 
pembiayaan murabahah membuat semua bank syariah di Indonesia masih 
menjadikan BI rate sebagai salah satu rujukan dalam penetapan margin 
pembiayaan murabahah.   
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Hubungan antara BI rate dan margin murabahah dikemukakan oleh 
Veithzal dan Rivai (2008) bahwa  banyak faktor yang memengaruhi suku bunga 
adalah faktor-faktor yang memengaruhi mark-up dalam murabahah. Hal ini 
menunjukkan BI rate dipertimbangkan dalam menetapkan margin murabahah. 
Nilai tukar rupiah  adalah perbandingan antara nilai mata uang Indonesia 
terhadap nilai mata uang asing. Nilai tukar itu sendiri menurut Douglas 
Greenwald (2001: 157) adalah catatan (quotation) harga pasar dari mata uang 
asing (foreign currency) dalam harga mata uang domestik atau resiprokalnya, 
yaitu harga mata uang domestik dalam mata.  
Veithzal dan Rivai (2008: 150)  Hubungan antara kurs rupiah terhadap 
margin murabahah. Suku bunga ikut diperhitungkan ketika mark-up dalam 
transaksi murabahah ditetapkan. Hal ini menjadi praktis dan sesuai dengan 
kenyataan hidup. Inflasi diukur, dan suku bunga dan nilai tukar saling 
diperbandingkan.  Hal ini menunjukkan  menetapkan margin murabahah bank 
syariah mempertimbangkan kurs rupiah. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH  BOPO,  DANA PIHAK KETIGA (DPK), 
BI RATE, DAN NILAI TUKAR RUPIAH  TERHADAP PEMBIAYAAN 
MURABAHAH  PT. BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2013-2017”.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
berdasarkan runtun waktu (Time Series) dengan periode penelitian tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017. Dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat 
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mengetahui factor eksternal dan faktor internal yang dapat mempengaruhi 
pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri  secara lebih terperinci 
. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah adalah produk pembiayaan yang menggunakan akad Murabahah 
merupakan yang paling dominan diminta PT. Bank Syariah Mandiri.  Beberapa 
alasan pembiayaan murabahah mendominasi dalam penyaluran dana di perbankan 
syariah yaitu: Pertama, pembiayaan murabahah relatif lebih mudah 
operasionalnya dibandingkan dengan jenis pembiayaan bagi hasil.  
Kedua, mark-up dalam murabahah dapat ditetapkan demikian rupa 
sehingga memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan yang sebanding 
dengan keuntungan bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank 
Islam. Ketiga, pembiayaan murabahah menghindari ketidakpastian yang 
dilekatkan dengan perolehan usaha berdasarkan sistem profit and loss sharing.  
Veithzal dan Rivai (2008: 172) menjelaskan pembiayaan Murabahah 
tingkat efisien tinggi, cost recovery kecil maka keuntungan bank akan meningkat 
walaupun dengan margin murabahah yang lebih kecil daripada bunga pinjaman 
bank konvensional. Hal penting karena  hasil perhitungan margin yang 
dicantumkan dalam kontrak murabahah dinyatakan dalam angka nominal, bukan 
bentuk persentasenya.  Pembiayaan murabahah dipengaruhi oleh banyak faktor, 
baik faktor internal bank syariah itu sendiri maupun faktor eksternal yang berada 
dilingkungan sekitar bank syariah.   
Faktor-faktor yang dominan pengaruhnya terhadap pembiayaan  
murabahah adalah biaya operasional, dana Pihak Ketiga (DPK), BI rate dan  nilai 
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tukar rupiah. Berdasarkan keempat faktor tersebut akan dikaji lebih mendalam, 
faktor mana yang paling dominan pengaruhnya terhadap pembiayaan murabahah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri.   
 
1.3.  Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini dapat terarah dan 
dipahami maka perlu dibatasi permasalahannya. Penulis membatasi masalah-
masalah pokok dalam kontek permasalahan, yaitu apakah faktor internal (biaya 
operasional, dan  DPK) dan ekternal (BI Rate dan nilai tukar rupiah) berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
 
1.4.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1.4.1. Apakah biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap terhadap 
 pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri? 
1.4.2. Apakah dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap 
terhadap pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri? 
1.4.3. Apakah BI Rate  berpengaruh signifikan terhadap terhadap pembiayaan 
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri? 
1.4.4. Apakah nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap terhadap 
pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri? 
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1.8.     Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian 
ini: 
1.1.1. Untuk menganalisis apakah biaya operasional berpengaruh signifikan 
terhadap terhadap pembiayaan murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
1.1.2. Untuk menganalisis apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 
signifikan terhadap terhadap pembiayaan murabahah PT. Bank Syariah 
Mandiri. 
1.1.3. Untuk menganalisis apakah BI Rate  berpengaruh signifikan terhadap 
terhadap pembiayaan murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
1.1.4. Untuk menganalisis apakah nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan 
terhadap terhadap pembiayaan murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat baik teoritis 
maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 
 
1.6.1    Manfaat Teoritis 
1. Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi 
dunia pendidikan dan perbankan mengenai pembiayaan murabahah serta 
faktor yang mempengaruhinya. 
2. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peneliti lain dalam penulisan 
di masa yang akan datang di bidang dan permasalahan yang sejenis. 
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1.6.2 Manfaat Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi perusahaan dalam hal ini BSM, baik berupa masukan ataupun pertimbangan 
terkait acuan dalam pembiayaan murabahah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data,teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian,definisi operasional variabel, serta teknik 
analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini membahas atau menguraikan tentang deskripsi obyek 
penelitian, Hasil Anaslisis Data dan Pembahasan hasil Analisis, jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam Rumusan Masalah.  
(Pembuktian Hipotesis) 
BAB V PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Pengertian Bank Syariah  
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 
pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah 
lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist Nabi SAW.  Dapat disimpulkan bank 
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 
dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya berdasarkan syariat Islam (Muhammad, 2005:1).  
Sedangkan menurut Dahlan Siamat (2004: 183) bank syariah adalah bank 
yang menjalankan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam yaitu 
mengacu kepada Al-Qur’an dan Hadist.  Berusaha sesuai dengan prinsip syariat 
Islam yang dimaksud disini adalah beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan 
syariat Islam khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam 
antara lain misalnya menjauhi praktek-praktek yang mengandung unsur-unsur riba 
dan melakukan kegiatan investasi atas dasar bagi hasil pembiayaan perdagangan. 
 
2.1.2. Jenis-Jenis Pembiayaan Pada Bank Syariah 
Kegiatan operasional bank syariah dalam penyaluran dana 
dikelompokkan pada empat prinsip, yaitu: a) prinsip bagi hasil yang meliputi 
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah, b) prinsip jual beli yang meliputi Ba’I 
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Murabahah, Ba’I Salam, dan Ba’I Istishna, c) prinsip sewa atau sewa beli yang 
meliputi Ijarah dan Ijarah Muntahia bit-Tamlik  (IMBT), dan d) prinsip jasa yang 
meliputi Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn, dan Qardh (Syari’I, 2009: 135). 
 Sedangkan Dahlan Siamat (2004: 192) mengelompokan  kegiatan 
operasional bank syariah dalam penyaluran, secara garis besar terdapat 3 (tiga) 
kelompok pembiayaan pada bank syariah, yaitu dengan prinsip bagi hasil 
(syirkah), prinsip jual beli (bai’), dan sewa beli. 
 
2.1.3. Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian  
Pembiayaan Murabahah adalah perjanjain jual beli antara bank dan 
nasabah dimana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan 
kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan 
ditambah dengan margin/keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan 
nasabah. Veithzal dan Rifai (2008: 145) berpendapat bahwa murabahah adalah 
akad jual beli atas suatu barang, dengan harga yang disepakati anatara penjual dan 
pembeli, setelah sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga 
perolehan atas suatu barang tersebut dan besarnya keuntungan yang diperolehnya. 
Landasan Hukum Murabahah adalah:   
a. Al- Quran Surat Al-Baqarah: 275  “Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”.   Al- Quran Surat An-Nisa: 29, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
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suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguh-nya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
b. Hadits Riwayat HR. Bukhari “Dari Hakim bin Hizam berkata ia, bersabda 
Rasulullah saw:”Dua orang yang berjual beli itu berhak memilih selama 
keduanya belum berpisah”, atau beliau bersabda:”Sehingga keduanya 
berpisah.” Jika keduanya jujur dan terus-terang, maka keduanya mendapat 
berkah dalam jual belinya. Jika keduanya menyembunyikan dan berdusta 
maka dihapuslah berkah jual belinya itu.”  
c. Ijma : (Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, 11/161 ; al-Kasami, Bada’Ias-
Sana’I V/220-222) 
d.  Kaidah Fiqih : “pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 
2. Syarat dan Rukun Murabahah 
Syarat dan rukun murabahah menurut Veithzal dan Rivai (2008 146-147)  
adalah sebagai berikut: 
a. Rukun Murabahah 
1) Ba’I (penjual) 
2) Musytari (pembeli) 
3) Mabi’ (barang yang diperjualbelikan) 
4) Tsaman (harga barang) 
5) Ijab qabul (pernyataan serah terima) 
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e. Syarat Murabahah 
1) Syarat yang berakad (ba’I dan musytari) cakap hukum dan tidak dalam 
keadaan terpaksa. 
2) Barang yang diperjualbelikan (mabi’) tidak termasuk barang yang haram 
dan jenis maupun jumlahnya jelas. 
3) Harga barang (tsaman) harus dinyatakan secara transparan (harga pokok 
dan komponen keuntungan) dan cara pembayarannya disebutkan dengan 
jelas. 
4) Pernyataan serah terima (ijab qabul) harus jelas dengan menyebutkan 
secara spesifik pihak-pihak yang berakad. 
3. Ketentuan Umum Murabahah dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Dewan Syariah Nasional menetapkan aturan tentang murabahah 
sebagaimana tercantum dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor 04/DSN-
MUI/IV/2000 tertanggal 1 April 2000 ( Himpunan Fatwa, Edisi Kedua: 25-29) 
sebagai berikut: 
a. Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah : 
1) Bank dan Nasabah harus melakukan yang bebas riba 
2) Barang yang diperjual-belikan tidak diharamkan oleh syariah Islam 
3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 
telah disepakati kualifikasinya. 
4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, 
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
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5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara berhutang.  
6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam 
keuntuangan ini bank harus memberitahu secara jujur harga pokok 
barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan. 
7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 
jangka waktu yang telah disepakati. 
8) Untuk mencegah terjadinya penyalah gunaan atau kerusakan akad 
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 
nasabah. 
9) Jika bank hendak mewakili kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, 
secara prinsip, menjadi milik bank. 
b. Ketentuan Murabahah kepada nasabah : 
1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang 
atau asset kepada bank. 
2) Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 
dahulu asset yang dipesanya secara sah dengan pedagang  
3) Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan nasabah 
harus menerima (membeli)-nya sesuai perjanjian yang telah disepakati, 
karena secara hokum perjanjian tersebut mengikat, kemudian kedua 
belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 
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4) Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar 
uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
5) Jika kemudian nasabah menolak membeli barang tersebut, biaya rill bank 
harus dibayar dari uang muka tersebut. 
6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah 
7) Jika uang muka memakai kontrak “urbun” sebagai alternatif dari uang 
muka, maka: 
a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga  
b) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 
maksimal kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan 
tersebut, dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib 
melunasi kekuranganya. 
4. Skema Pembiayaan Murabah 
Skema pembiyaan murabah menurut Antonio (2001: 147) sebagai beikut: 
a. Antara bank dan nasabah saling negosiasi tentang harga dan margin serta 
persyaratan yang ditentukan oleh kedua belah pihak yang akan disepakati. 
b. Setelah negosiasi dan persyaratan disepakati, maka bank dan nasabah 
melakukan akad murabahah (akad jual beli). 
c. Bank membeli barang dengan spesifikasi yang telah ditentukan oleh nasabah 
d. Barang dikirim ke nasabah sesuai kriteria yang diinginkan nasabah. 
e. Nasabah menerima barang beserta dokumennya 
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f.  Nasabah membayar kepada bank atas harga barang tersebut secara 
angsuranselama jangka waktu yang disepakati (baik harga jual maupun besar 
angsuran yang telah disepakati tidak berubah hingga akad pembiayaan 
berakhir). 
5. Margin Murabahah 
Margin merupakan nilai yang diperoleh bank syariah dalam melakukan 
kegiatan usaha dalam bentuk pembiayaan yang berbasis Natural Certainty 
Contracts (NCC), dengan memberikan kepastian pembayaran. Menurut KArim 
(2007: 280) margin murabahah secara teknis adalah persentase tertentu yang 
ditetapkan per tahun perhitungan margin keuntungan secara harian,  
Maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari; perhitungan margin 
keuntungan secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan. Sedangkan 
menurut Ardiyus (2011: 41) menyatakan bahwa margin adalah ukuran persentase 
keuntungan yang dihasilkan atas setiap penjualan sebelum bunga dan pajak 
seringkali disebut keuntungan murni (pure profit). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa margin adalah 
keuntungan yang biasanya dinyatakan dalam persentase yang diperoleh bank 
syariah setiap kegiatan jual beli atau usahanya. Margin keuntungan ditetapkan 
dalam rapat ALCO (Asset Liability Committee) bank syariah. Penetapan margin 
berdasarkan rekomendasi, usul, dan saran dari tim ALCO (Asset Liability 
Committee) bank syariah yang bersangkutan, dengan mempertimbangkan 
beberapa hal diantaranya: 
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a. Direct Competitor’s Market Rate (DCMR) 
Direct Competitor’s Market Rate adalah tingkat margin keuntungan rata-
rata perbankan syariah atau tingkat margin keuntungan rata-rata beberapa bank 
syariah yang ditetapkan dalam rapat ALCO (asset and Loss Committee) sebagai 
suatu kelompok Competitor langsung atau tingkat margin keuntungan bank 
syariah tertentu yang ditetapkan dalam rapat ALCO (asset and Loss Committee) 
sebagai competitor langsung terdekat. 
b. Indirect Competitor’s market Rate (ICMR) 
Indirect Competitor’s market Rate adalah suku bunga rata-rata perbankan 
konvesional atau tingkat rata-rata suku bunga beberapa bank konvesional yang 
dalam ALCO (asset and Loss Committee) ditetapkan sebagai kelompok 
competitor tidak langsung atau tingkat rata-rata suku bunga bank konvesional 
tertentu yang dalam rapat ALCO (asset and Loss Committee) ditetapkan sebagai 
competitor tidak langsung terdekat. 
c. Expected Competitive Return for Investors (ECRI) 
Expected Competitive Return for Investors adalah target bagi hasil 
kompetitif yang diharapkan dapat diberikan kepada dana pihak ketiga 
d.  Acquiring Cost (AC) 
Acquiring Cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang langsung 
terkait dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga 
e. Overhead Cost (OC) 
Overhead Cost adalah biaya yang dikeluarkanoleh bank yang tidak 
langsung terkait dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga. 
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6. Penetapan Harga Jual Murabahah  
Penetapan harga jual murabahah yang efisien ini merupakan salah satu 
solusi bagi bank syari’ah untuk mengubah paradigma masyarakat tentang 
pembiayaan dengan akad murabahah yang tidak jauh berbeda dengan kredit di 
bank konvensional.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh BI 
menunjukkan bahwa 15% responden menilai tidak ada bedanya antara praktik 
murabahah dengan kredit bank konvensional, “hanya beda bungkusnya”. 
Kalangan awam juga menilai bahwa dalam mengambil keuntungan, lebih besar 
dibandingkan dengan bank konvensional.  
Dengan penetapan margin keuntungan murabahah yang tinggi ini, secara 
tidak langsung bahkan dapat menyebabkan inflasi yang besar daripada yang 
disebabkan oleh suku bunga. Oleh karena itu, perlu dicari format atau formula 
yang tepat, agar nilai penjualan murabahah tidak mengacu pada sikap antisipasi 
kenaikan suku bunga selama masa pembayaran cicilan. Karena, mengaitkan 
margin keuntungan murabahah dengan bunga perbankan konvensional, baik 
diatasnya maupun dibawahnya, tetaplah bukan cara yang baik.  
Penetapan harga jual murabahah sebaiknya  dapat dilakukan dengan cara 
mencontoh Rasulullah ketika berdagang. Dalam menentukan harga penjualan, 
Rasul secara transparan menjelaskan berapa harga belinya, berapa biaya yang 
telah dikeluarkan untuk setiap komoditas, dan berapa keuntungan wajar yang 
diinginkan. Cara yang dilakukan oleh Rasulullah ini dapat dipakai sebagai salah 
satu metode Islamic Banking dalam menentukan harga jual produk murabahah.  
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Untuk harga jual pembiayaan murabahah ini dapat kompetitif dan 
bersaing dengan bank syariah maupun bank konvensional lainnya dengan tidak 
hanya melihat pada suku bunga acuan (benchmark) saja, yaitu dengan melihat 
pada biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk mendapatkan barang tersebut dan 
target keuntungan yang diinginkan.  
Dengan demikian bank dapat menetapkan harga jual yang efisien dengan 
melihat pada biaya operasioanal dan target keuntungan yang ditergetkan seperti 
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Bank dapat menurunkan biaya operasional 
dan keuntungannya untuk bersaing dalam menetapakan harga jualnya. Namun 
menurut Veithzal dan Rivai (2008: 172)  lebih cantik lagi bila pengurangan biaya 
operasional dilakukan bersamaan dengan meningkatkan volume pembiayaan. 
Efisien tinggi akan segera diperoleh, cost recovery semakin kecil dan 
insya Allah keuntungan bank akan meningkat walaupun dengan margin 
murabahah yang lebih kecil daripada bunga pinjaman bank konvensional. Hal 
penting yang perlu diingat dan dicatat, hasil perhitungan margin yang 
dicantumkan dalam kontrak murabahah dinyatakan dalam angka nominal, bukan 
bentuk persentasenya.  
Sejumlah alasan diajukan untuk menjelaskan popularitas murabahah 
dalam operasi investasi perbankan syariah (Muhammad, 2002): 
a. Murabahah adalah suatu mekanisme investasi jangka pendek, dan 
dibandingkan dengan system bagi hasil (musyarakah dan murabahah), cukup 
memudahkan.  
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b. Mark-up dalam murabahah dapat diterapkan sedemikian rupa hingga 
memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan yang sebanding 
dengan keuntungan bank-bank yang berbasis bunga yang menjadi saingan 
bank-bank syariah 
c. Murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan dari bisnis-
bisnis dengan system bagi hasil 
d. Murabahah tidak memungkinkan bank-bank syariah untuk mencampuri 
manajemen bisnis, karena bank bukanlah mitra si nasabah, sebab hubungan 
mereka dalam murabahah adalah hubungan antara kreditur dan debitur 
Bank syariah harus tidak hanya menjadikan tingkat suku bunga sebagai 
rujukan dalam penentuan harga jual (pokok+margin) produk murabahah. Cara 
penetapan margin yang hanya mengacu pada suku bunga merupakan langkah 
sesat sekaligus menyesatkan dan lebih berat lagi dapat merusak reputasi bank 
syariah. Dalam pratiknya, barang kali tingginya margin yang diambil oleh pihak 
bank syariah adalah untuk mengantisipasi naiknya suku bunga di pasar atau 
inflasi. Sehingga kalau terjadi kenaikan suku bunga yang besar,  
Maka bank syariah tidak mengalami kerugian secara rill, namun 
demikian apabila suku bunga dipasar tetap stabil atau bahkan turun, maka margin 
murabahah akan lebih besar dibandingkan dengan tingkat bunga pada bunga 
konvensional. Dengan menetapkan margin keuntungan margin keuntungan 
murabahah yang tinggi ini, secara tidak langsung bahkan akan dapat 
menyebabkan inflasi yang lebih besar daripada yang disebabkan oleh suku bunga. 
Oleh sebab itu, perlu dicari format atau formula yang tetap,  
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Agar nilai penjualan dengan murabahah tidak mengacu pada sikap 
mengantisipasi kenaikan suku bunga selama masa pembayaran cicilan, karena 
mengkaitkan margin keuntungan murabahah dengan bunga perbankan 
konvensional, baik diatasnya maupun dibawahnya, tetaplah bukan cara yang baik 
 
2.1.4. Faktor-faktor Penentu dalam Penetapan Margin Murabahah 
Faktor penentu dalam penetapan margin Murabahah dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik faktor internal bank syariah itu sendiri maupun faktor 
eksternal yang berada dilingkungan sekitar bank syariah. Untuk faktor internal 
diantaranya: biaya operasional, volume pembiayaan murabahah, target 
keuntungan, tingkat keuntungan, bagi hasil DPK, dan lainnya, sedangkan  faktor 
eksternal diantaranya: BI rate, inflasi, nilai tukar rupiah  atau kurs (exchange 
rate), suku bunga rata-rata kredit bank konvensional, kebijakan moneter, dan 
lainnya (Veithzal dan Rivai, 2008).  
Adapun faktor penentu yang didijadikan acuan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Biaya Operasional 
Biaya operasional adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan 
administratif dan penjualan dari suatu perusahaan (Syahrul dan Nizar, 2012: 17). 
Sedangkan menurut Rifai dan Arifin (2010: 821) menjelaskan  biaya operasional 
atau biaya overhead adalah seluruh beban dana di luar beban dana yang 
digunakan dalam menghimpun dana serta beban yang dikeluarkan dalam rangka 
pengelolaan penyaluran pembiayaan.  Dalam hukum Islam, biaya yang 
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dikeluarkan harus digunakan dalam kegiatan yang halal dan dapat memberikan 
manfaat kepada orang lain atau pihak lain.  
Secara umum biaya operasional dapat diartikan seluruh biaya yang 
dikeluarkan bank  syariah dalam kegiatan operasionalnya dan diukur dengan 
satuan uang.  Berdassarkan hasil penelitian Nugoho (2005), Zaeburi (2012) dan 
Heykal (2014) menyatakan bahwa biaya overhead berpengaruh terhadap margin 
murabahah. 
Nugroho (2005: 89) menjelaskan  operasional bank pada prinsipnya 
adalah mengumpulkan dana dan menyalurkan pembiayaan, maka semua biaya 
yang dikeluarkan untuk mendukung operasionalnya baik langsung maupun tidak 
langsung dapat digolongkan sebagai biaya operasional. Secara rata-rata biaya 
operasional perbulan dimasukkan ke dalam margin murabahah yang dibebankan 
kepada nasabah debitur. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga menurut Umam (2013:156-158) merupakan 
penghimpunan dana atau pembiayaan di bank syariah dapat berbentuk giro, 
tabungan, dan deposito, namun dalam laporan keuangan bank syariah lebih 
dikenal dengan istilah  Dana Pihak Ketiga (DPK). 
 𝐿𝑁_𝐷𝑃𝐾 = Giro+Tabungan+ Deposito 
Penyaluran dana bertujuan memperoleh penerimaan yang dapat 
dilakukan apabila dana telah dihimpun. Penghimpunan dana dari masyarakat perlu 
dilakukan dengan cara-cara tertentu sehingga efisien dan dapat disesuaikan 
dengan rencana penggunaan dana tersebut. Pada bank syariah penghimpunan dana 
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pada masyarakat dapat berupa giro,tabungan dan deposito. Dari dana yang ditarik 
itulah bank memberikan penyaluran dana dan dari penyaluran dana itulah bank 
memperoleh penghasilan dalam bentuk bagi hasil. Telah dilakukan beberapa 
penelitian mengenai pembiayaan bagi hasil.  
Faizal dan Prabawa (2010) serta Siswati (2013), menyatakan bahwa DPK 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume pembiayaan bagi hasil, hal ini 
dikarenakan bahwa semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh 
bank, akan mendorong peningkatan volume pembiayaan bagi hasil yang 
disalurkan 
3. BI Rate  (Tingkat Suku Bunga) 
a. Pengertian  
Pengertian  BI Rate berdasarkan definisi dari Bank Indonesia adalah suku 
bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 
ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. BI Rate 
diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan  Gubernur 
bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan Bank 
Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di pasar uang 
untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. 
Sasaran  operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan 
suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku 
bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga 
deposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan. Dengan 
mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam  perekonomian,  
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Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi 
ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank 
Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada 
di bawah sasaran yang telah ditetapkan. 
b. Jadwal Penetapan dan Penentuan BI Rate 
Penetapan respons (stance) kebijakan moneter dilakukan setiap bulan 
melalui mekanisme RDG (Rapat Dewan Gubernur) Bulanan dengan cakupan 
materi bulanan (BI, 2014). 
1) Respon kebijakan moneter (BI Rate) ditetapkan berlaku sampai dengan 
RDG berikutnya. 
2) Penetapan respon kebijakan moneter (BI Rate) dilakukan dengan 
memperhatikan efek tunda kebijakan moneter (lag of monetary policy) 
dalam memengaruhi inflasi. 
3) Dalam hal terjadi perkembangan di luar prakiraan semula, penetapan 
stance Kebijakan Moneter dapat dilakukan sebelum RDG Bulanan 
melalui RDG Mingguan. 
c. Besar Perubahan BI Rate 
Respon kebijakan moneter dinyatakan dalam perubahan BI Rate (secara 
konsisten dan bertahap dalam kelipatan 25 basis poin (bps). Dalam kondisi untuk 
menunjukkan intensi Bank Indonesia yang lebih besar terhadap pencapaian 
sasaran inflasi, maka perubahan BI Rate dapat dilakukan lebih dari 25 bps dalam 
kelipatan 25 bps.  
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Beberapa penelitian tentang kaitan BI rate dengan margin mrabaha 
seperti  penelitian oleh Zaenuri (2012) dengan hasil variabel BI rate berpengaruh 
terhadap margin murabahah. Hal yang sama juga dijelaskan oleh penelitiaan Sari 
dan Safitri (2012) Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (BI rate) masih dapat 
mempengaruhi Pendapatan Margin Murabahah pada PT Bank Syariah Mandiri 
Cabang Ilir Timur II Palembang tahun 2008-2012. Hal yang berbeda ditemukan 
pada Arumdani (2011) dengan  hasil secara parsial bahwa variabel BI rate tidak 
berpengaruh terhadap margin murabahah. 
4. Kurs (Nilai Tukar) Rupiah 
a. Pengertian  
Nilai tukar menurut  Greenwald (dalam Karim 2007: 157) adalah catatan 
(quotation) harga pasar dari mata uang asing (foreign currency) dalam harga mata 
uang domestic atau resiprokalnya, yaitu harga mata uang domestik dalam mata 
uang asing. Sedangkan menurut Mankiw (2006: 128), kurs (exchange rate) antara 
dua negara adalah tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara untuk 
saling melakukan perdagangan. Dapat simpulkan  kurs rupiah adalah 
perbandingan antara nilai mata uang Indonesia terhadap nilai mata uang asing. 
Para ekonom membedakan kurs menjadi dua, yaitu: kurs riil dan kurs 
nominal. Penjelasan tentang kedua kurs tersebut sebagai berikut: 
1) Kurs riil (real exchange rate) adalah harga relatif dari barang-barang di 
antara dua negara. Kurs riil menyatakan tingkat dimana kita bias 
memperdagangkan barang-barang dari suatu negara untuk barang-barang 
dari negara lain. 
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2) Kurs nominal (nominal exchange rate) adalah harga relatif dari mata uang 
dua negara. 
Hasibuan (2008: 15) menerangkan bahwa kurs ini dibedakan dalam 3 
(tiga) sistem kurs, yaitu sistem kurs tetap, kurs mengambang, dan kurs 
mengambang terkendali. Sistem kurs diterapkan pada setiap negara tidaklah sama, 
tergantung kepada kebijakan moneter negara yang bersangkutan. Untuk di 
Indonesia sepertinya menggunakan sistem kurs mengambang terkendali, karena 
sistem kurs ini ditentukan terlebih dahulu nilai tukar tetapnya terhadap mata uang 
asing dan kemudian dibiarkan mengambang terhadap mata uang asing lainnya. 
b. Kurs dalam Perspektif Islam 
Kurs dalam Perspektif Islam menurut Karim(2008: 167-176) 
menjelaskan  kurs atau nilai tukar suatu mata uang di dalam Islam digolongkan 
dalam dua kelompok, yaitu: Natural dan Human Error. Dalam pembahasan kurs 
menurut Islam akan dipakai dua skenario, yaitu: 
1) Terjadi perubahan-perubahan harga dalam negeri yang mempengaruhi nilai 
tukar uang. Sebab-sebab fluktuasi sebuah mata uang dikelompokkan sebagai 
berikut: 
a) Natural Exchange Rate Fluctuation (Fluktuasi nilai tukar uang akibat 
dari perubahan-perubahan yang terjadi pada permintaan agregatif dan 
penawaran agregatif). 
b) Human Error Exchange Rate Fluctuation (Fluktuasi nilai tukar uang 
disebabkan oleh kesalahan manusia, yang penyebabnya antara lain: 
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corruption and bad administration, excessive tax, dan excessive 
seignorage). 
2) Perubahan harga yang terjadi diluar negeri, dikelompokkan karena dua sebab, 
yaitu: 
a) Non Engineered/ non manifulated changes (perubahan nilai tukar uang 
yang terjadi bukan disebabkan oleh manipulasi yang dimaksudkan 
untuk merugikan pihak-pihak tertentu. 
b) 2) Engineered / Manifulated Changes (perubahan nilai tukar uang yang 
terjadi disebabkan oleh manipulasi yang dilakukan oleh pihak-pihak 
tertentu yang dimaksudkan untuk merugikan pihak lain). 
Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan nilai tukar rupiah dapat 
mempengaruhi margi murabaha. Hal ini sesusi dengan penelitian  Jihad dan 
Hosen (2009) yang menjelaskan exchange rate (nilai tukar) berpengaruh terhadap 
margin murabahah. Hasil penelitian Rustika (2016) menjelaskan Nilai Tukar 
(IDR/USD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Non Performing 
Financing dengan pengaruh signifikan positif.  
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2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian yang akan 
dilakukan: 
2.2.1. Penelitian Maria Ulfah (2009) yang menganalisa perkembangan perbankan 
syariah di Indonesia dengan menggunakan indikator pertumbuhan berupa 
asset, dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan. Sebagai objek dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 
(UUS). Data-data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari laporan 
keuangan perbankan syariah tahun 2004-2009 berupa neraca serta data-
data stasistik mengenai perbankan syariah yang dipublikasikan oleh Bank 
Indonesia (BI).  
Data sekunder ini diambil melalui situs resmi Bank Indonesia  pada 
periode 2009.III-2010.IV. Hasil analisa dan prediksi menggunakan 
Autoreggresive Integrated Moving Average (ARIMA) diperoleh hasil 
bahwa pada periode 2009.III-2010.IV jumlah asset, dana pihak ketiga 
(DPK), dan pembiayaan perbankan syariah tidak mengalami peningkatan 
yang berarti dan cenderung stabil. Sementara itu, tingkat pertumbuhan 
asset, DPK, dan pembiayaan pada periode tersebut mengalami penurunan. 
2.2.2. Penelitian Sari dan Safitri (2012) yang melakukan penelitian  untuk 
mengetahui Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku Bunga 
Bank Indonesia terhadap Pendapatan Margin Murabahah. Penelitian ini 
dilakukan pada PT Bank Syariah Mandiri cabang Ilir Timur II Palembang 
tahun 2008-2012. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
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asosiatif atau hubungan, populasi dalam penelitian ini adalah data 
pembiayaan murabahah,  
Data margin murabahah PT Bank Syariah Mandiri cabang Ilir Timur 
II Palembang dan BI Rate yang diperoleh dari tahun 2008 sampai dengan 
tahun 2012. Data yang digunakan adalah data skunder, metode 
pengumpulan data berasal dari dokementasi. Analisis data yang digunakan 
adalah kuantitatif.  
Hasil penelitian ini secara simultan Pembiayaan Murabahah dan 
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh signifikan terhadap 
Pendapatan Margin Murabahah dengan R Squere sebesar 85,4% dan 
sisanya sebesar 14,6% merupakan faktor lain diluar dua variabel bebas.  
Secara parsial Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan 
terhadap Pendapatan Margin Murabahah dengan nilai signifikasi sebesar 
0,000 atau dibawah 0,05 dan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Margin Murabahah dengan 
nilai signifikasi 0,827 atau diatas 0,05. 
2.2.3. Penelitian Puji Astuti (2008) yang melakukan penelitian untuk  
mengetahuai  pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan 
margin murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia Bandung. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pembiayaan terhadap pendapatan 
margin murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk hubungannya 
sangat erat dan searah. Pengaruhnya sebesar 81,3% dan sisanya sebesar 
18,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
32 
 
2.2.4. Penelitian oleh Nugroho (2005) yang melakukan penelitian  tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi margin pembiayaan murabahah (Studi 
Kasus PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya overhead dan bagi 
hasil DPK terhadap margin murabahah. Sedangkan volume pembiayaan 
dan profit target tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap margin 
murabahah. 
Penelitian Fikri Zaenuri (2012) yang melakukan penelitian tentang 
pengaruh biaya operasional, volume pembiayaan murabahah, bagi hasil 
DPK, inflasi, dan bi rate terhadap margin murabahah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara 
biaya operasional dan bagi hasil DPK dengan margin murabahah.  
Sedangkan volume pembiayaan dan bi rate memiliki signifikansi 
meskipun berhubungan negatif dengan margin murabahah. Adapun inflasi 
regional tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan margin 
murabahah.  
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Pembiayaan Murabahah adalah perjanjain jual beli antara bank dan 
nasabah dimana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan 
kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan 
ditambah dengan margin/keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan 
nasabah. Veithzal dan Rifai (2008: 145) berpendapat bahwa murabahah adalah 
akad jual beli atas suatu barang, dengan harga yang disepakati anatara penjual dan 
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pembeli, setelah sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga 
perolehan atas suatu barang tersebut dan besarnya keuntungan yang diperolehnya.  
Pada umumnya murabahah telah digunakan sebagai metode pembiayaan 
yang utama, kira-kira 75% dari total kekayaan dan merupakan pembiayaan yang 
diberikan kepada para nasabah dalam waktu yang singkat (jangka pendek). Angka 
persentase ini cocok dengan banyak Islamic Banking di dunia, tidak terkecuali di 
Indonesia. 
 Bank syariah dalam menentukan margin murabahah dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik faktor internal bank syariah itu sendiri maupun faktor 
eksternal yang berada dilingkungan sekitar bank syariah. Untuk faktor internal 
diantaranya: biaya operasional, volume pembiayaan murabahah, target 
keuntungan, tingkat keuntungan, bagi hasil DPK, dan lainnya. Sedangkan untuk 
faktor eksternal diantaranya: BI rate, inflasi, nilai tukar atau kurs (exchange rate), 
suku bunga rata-rata kredit bank konvensional kebijakan moneter, dan lainnya. 
Dalam praktiknya,  
Yang digunakan oleh bank syariah dalam menentukan margin 
murabahah adalah suku bunga Bank Indonesia (BI rate) yang mana suku bunga 
ini masih sebagai rujukan (benchmark), karena bank syariah harus berkompetisi 
dengan bank konvensional (Veithzal dan Rivai, 2008). 
Biaya operasional adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan 
administratif dan penjualan dari suatu perusahaan (Syahrul dan Nizar, 2012: 17). 
Sedangkan menurut Rifai dan Arifin (2010: 821) menjelaskan  biaya operasional 
atau biaya overhead adalah seluruh beban dana di luar beban dana yang 
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digunakan dalam menghimpun dana serta beban yang dikeluarkan dalam rangka 
pengelolaan penyaluran pembiayaan.  Hasil penelitian Nugoho (2005), Zaeburi 
(2012) dan Heykal (2014) menyatakan bahwa biaya overhead berpengaruh 
terhadap margin murabahah.  
Nugroho (2005: 89) menjelaskan  operasional bank pada prinsipnya 
adalah mengumpulkan dana dan menyalurkan pembiayaan, maka semua biaya 
yang dikeluarkan untuk mendukung operasionalnya baik langsung maupun tidak 
langsung dapat digolongkan sebagai biaya operasional. Secara rata-rata biaya 
operasional perbulan dimasukkan ke dalam margin murabahah yang dibebankan 
kepada nasabah debitur. 
Produk penyaluran dana kepada masyarakat atau pada Bank Syariah 
disebut juga dengan pembiayaan. Pembiayaan pada bank Syariah dapat terbagi 
menjadi beberapa jenis, yang salah satunya adalah pembiayaan jual beli. 
Pembiayaan jual beli terdiri dari pembiayaan murabahah, salam dan istishna. 
Namun pembiayaan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah pembiayaan 
murabahah.  
Menurut Ascarya (2007; 164) mendefinisikan pembiayaan murabahah 
adalah penjualan barang oleh seseorang kepada pihak lain dengan pengaturan 
bahwa penjual berkewajiban untuk mengungkapkan kepada pembeli harga pokok 
dari barang dan margin keuntungan yang dimasukkan ke dalam harga jual barang 
tersebut.  
Murabahah (al-ba’I bi tsaman ajil) lebih dikenal sebagai murabahah 
saja. Murabahah yang berasal dari kata ribhu (keuntungan), adalah transaksi jual 
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beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai 
penjual, sementara nasabah sebagai pembeli (Karim, 2007:98).  
Volume pembiayaan murabahah adalah jumlah pembiayaan murabahah 
yang disalurkan bank syariah setiap satu periode akuntansi.   Hasil penelitian  
Astuti (2008)  menyatakan bahwa volume pembiayaan berpengaruh signifikan 
terhadap margin murabahah. Hal yang sama juga dijelaskan dari penelitiam 
Arumdani (2011). Tetapi hal berbeda ditemukan pada penelitian Nugroho (2005) 
menyatakan bahwa volume pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap 
margin murabahah. 
Dana pihak ketiga menurut Umam (2013:156-158) merupakan 
penghimpunan dana atau pembiayaan di bank syariah dapat berbentuk giro, 
tabungan, dan deposito, namun dalam laporan keuangan bank syariah lebih 
dikenal dengan istilah  Dana Pihak Ketiga (DPK). Pada bank syariah 
penghimpunan dana pada masyarakat dapat berupa giro,tabungan dan deposito. 
Dari dana yang ditarik itulah bank memberikan penyaluran dana dan dari 
penyaluran dana itulah bank memperoleh penghasilan dalam bentuk bagi hasil. 
 Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai pembiayaan bagi hasil. 
Faizal dan Prabawa (2010) serta Siswati (2013), menyatakan bahwa DPK 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume pembiayaan bagi hasil, hal ini 
dikarenakan bahwa semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh 
bank, akan mendorong peningkatan volume pembiayaan bagi hasil yang 
disalurkan 
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BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap 
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity 
management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan 
moneter.  
Beberapa penelitian tentang kaitan BI rate dengan margin mrabaha 
seperti  penelitian oleh Zaenuri (2012) dengan hasil variabel BI rate berpengaruh 
terhadap margin murabahah. Hal yang sama juga dijelaskan oleh penelitiaan Sari 
dan Safitri (2012) Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (Bi rate) masih dapat 
mempengaruhi Pendapatan Margin Murabahah pada PT Bank Syariah Mandiri 
Cabang Ilir Timur II Palembang tahun 2008-2012. Hal yang berbeda ditemukan 
pada Arumdani (2011) dengan  hasil secara parsial bahwa variabel BI rate tidak 
berpengaruh terhadap margin murabahah. 
Kurs (Nilai Tukar) Rupiah adalah catatan (quotation) harga pasar dari 
mata uang asing (foreign currency) dalam harga mata uang domestic atau 
resiprokalnya, yaitu harga mata uang domestik dalam mata uang asing. Sedangkan 
menurut Mankiw (2006: 128), kurs (exchange rate) antara dua negara adalah 
tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara untuk saling melakukan 
perdagangan.   Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan nilai tukar rupiah dapat 
mempengaruhi margin murabahah.  
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Hal ini sesusi dengan penelitian  Jihad dan Hosen (2009) yang 
menjelaskan exchange rate (nilai tukar) berpengaruh terhadap margin murabahah. 
Hasil penelitian Rustika (2016) menjelaskan Nilai Tukar (IDR/USD) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Non Performing Financing dengan pengaruh 
signifikan positif.  
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai hubungan antara variabel 
dependen (biaya operasional, volume pembiayaan murabahah, DPK, BI Rate, dan 
Kurs Rupiah) dengan variabel independen (Margin Murabahah), maka dapat 
dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti tampak pada gambar di bawah 
ini: 
     Gambar 2.1   
            Kerangka Berfikir 
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2.4. Hipotesis Penelitian 
2.4.1. Pengaruh  biaya operasional terhadap pembiayaan  murabahah PT. 
Bank Syariah Mandiri 
 
Biaya operasional adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan 
administratif dan penjualan dari suatu perusahaan (Syahrul dan Nizar, 2012: 17). 
Sedangkan menurut Rifai dan Arifin (2010: 821) menjelaskan  biaya operasional 
atau biaya overhead adalah seluruh beban dana di luar beban dana yang 
digunakan dalam menghimpun dana serta beban yang dikeluarkan dalam rangka 
pengelolaan penyaluran pembiayaan.  Dalam hukum Islam, biaya yang 
dikeluarkan harus digunakan dalam kegiatan yang halal dan dapat memberikan 
manfaat kepada orang lain atau pihak lain.  
Secara umum biaya operasional dapat diartikan seluruh biaya yang 
dikeluarkan bank syariah dalam kegiatan operasionalnya dan diukur dengan 
satuan uang.  Berdassarkan hasil penelitian Nugoho (2005), Zaeburi (2012) dan 
Heykal (2014) menyatakan bahwa biaya overhead berpengaruh terhadap 
pembiayaan  murabahah. 
H1: Biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap terhadap pembiayaan 
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
 
2.4.2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan  murabahah PT. 
Bank Syariah Mandiri 
 
Dana pihak ketiga menurut Umam (2013:156-158) merupakan 
penghimpunan dana atau pembiayaan di bank syariah dapat berbentuk giro, 
tabungan, dan deposito, namun dalam laporan keuangan bank syariah lebih 
dikenal dengan istilah  Dana Pihak Ketiga (DPK). Dari dana yang ditarik itulah 
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bank memberikan penyaluran dana dan dari penyaluran dana itulah bank 
memperoleh penghasilan dalam bentuk bagi hasil. Telah dilakukan beberapa 
penelitian mengenai pembiayaan bagi hasil.  
Faizal dan Prabawa (2010) serta Siswati (2013), menyatakan bahwa DPK 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume pembiayaan bagi hasil, hal ini 
dikarenakan bahwa semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh 
bank, akan mendorong peningkatan volume pembiayaan bagi hasil yang 
disalurkan 
H2 : Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap terhadap pembiayaan 
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri? 
 
2.4.3. Pengaruh BI Rate terhadap Pembiayaan murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri 
 
Respon kebijakan moneter dinyatakan dalam perubahan BI Rate (secara 
konsisten dan bertahap dalam kelipatan 25 basis poin (bps). Dalam kondisi untuk 
menunjukkan intensi Bank Indonesia yang lebih besar terhadap pencapaian 
sasaran inflasi, maka perubahan BI Rate dapat dilakukan lebih dari 25 bps dalam 
kelipatan 25 bps. Beberapa penelitian tentang kaitan BI rate dengan margin 
murabahah seperti  penelitian oleh Zaenuri (2012) dengan hasil variabel BI rate 
berpengaruh terhadap margin murabahah.  
Hal yang sama juga dijelaskan oleh penelitiaan Sari dan Safitri (2012) 
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (BI rate) masih dapat mempengaruhi 
Pendapatan Margin Murabahah pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Ilir Timur 
II Palembang tahun 2008-2012. Hal yang berbeda ditemukan pada Arumdani 
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(2011) dengan  hasil secara parsial bahwa variabel BI rate tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan  murabahah 
H3 : BI Rate  berpengaruh signifikan terhadap terhadap pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri? 
 
2.4.4. Pengaruh Nilai tukar rupiah terhadap Pembiayaan  murabahah PT. 
Bank Syariah Mandiri 
 
Nilai  tukar rupiah dapat mempengaruhi margi murabaha. Hal ini sesusi 
dengan penelitian  Jihad dan Hosen (2009) yang menjelaskan exchange rate (nilai 
tukar) berpengaruh terhadap margin murabahah. Hasil penelitian Rustika (2016) 
menjelaskan Nilai Tukar (IDR/USD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Non Performing Financing dengan pengaruh signifikan positif.  
H4 : Nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap terhadap pembiayaan 
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri? 
 
2.4.5. Pengaruh secara simulan faktor internal (biaya operasional,  DPK, BI 
Rate dan nilai tukar rupiah) terhadap Pembiayaan  murabahah PT. 
Bank Syariah Mandiri 
 
Murabahah adalah akad jual beli atas suatu barang, dengan harga yang 
disepakati antara penjual dan pembeli, setelah sebelumnya penjual menyebutkan 
dengan sebenarnya harga perolehan atas barang tersebut dan besarnya keuntungan 
yang diperolehnya. Metode murabahah memastikan bahwa nasabah mengetahui 
total harga barang sebelumnya. Hal ini, tidak akan diketahui dalam proses kredit 
di bank konvensional yang berdasarkan bunga. Dalam pinjaman bank 
konvensional suku bunga atas pinjaman dapat berupa suku bunga tetap atau suku 
bunga tidak tetap (Veithzal dan Rivai, 2008).   
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Suku bunga tetap atau tidak tetap barangkali tidaklah penting dalam 
tempo yang sangat pendek, karena perubahan besar suku bunga pada umumnya 
tidak terjadi dalam tempo yang pendek. Hal ini penting karena akad-akad dalam 
pembiayaan murabahah umumnya bersifat jangka pendek. Kemungkinan nasabah 
mengetahui total harga barang sebelumnya, maka bank syariah dalam menentukan 
margin murabahah dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal bank 
syariah itu sendiri maupun faktor eksternal yang berada dilingkungan sekitar bank 
syariah.  
Untuk faktor internal diantaranya: biaya operasional, volume pembiayaan 
murabahah, target keuntungan, tingkat keuntungan, bagi hasil DPK, dan lainnya 
(Veithzal dan Rivai, 2008).. Faktor eksternal diantaranya: BI rate, inflasi, nilai 
tukar rupiah  atau kurs (exchange rate), suku bunga rata-rata kredit bank 
konvensional, kebijakan moneter, dan lainnya.  
Dalam praktiknya, yang digunakan oleh bank syariah dalam menentukan 
margin murabahah adalah suku bunga Bank Indonesia (BI rate) yang mana suku 
bunga ini masih sebagai rujukan (benchmark), karena bank syariah harus 
berkompetisi dengan bank konvensional (Veithzal dan Rivai, 2008). 
H5: Secara simulan faktor internal (biaya operasional, volume pembiayaan 
murabahah, dan  DPK) dan ekternal (BI Rate dan nilai tukar rupiah) 
berpengaruh signifikan terhadap terhadap pembiayaan  murabahah PT. 
Bank Syariah Mandiri? 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari penyusunan usulan penelitian sampai 
terlaksananya laporan penelitian ini, yaitu pada bulan Maret 2017  sampai dengan 
February  2018. 
 
3.1.2.  Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Bank Syariah Mandiri, yang merupakan 
salah satu bank umum syariah terbesar di Indonesia dan bank syariah kedua yang 
berdiri pada tahun 1998. Sedangkan untuk lokasi penelitian, penelitian dilakukan 
pada PT Bank Syariah Mandiri yang beralamat Wisma Mandiri 1 Jl. MH. 
Thamrin No. 5 Jakarta 10340 Indonesia. 
 
3.2.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.  Metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini juga menggunakan metode korelasional.  
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Penelitian korelasional adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel, karena di 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat (Sugiyono,  2010). Berdasarkan penjelasan di atas, 
penelitian ini mendeskripsikan data yang telah terkumpul dengan tujuan untuk 
memverifikasi atau menguji suatu kebenaran suatu pengetahuan pada populasi 
atau sampel tertentu.  
Analisis data yang  digunakan bersifat kuantitatif atau statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan 
metode penelitian ini akan diketahui pengaruh yang signifikan antara variabel 
yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas 
gambaran mengenai objek yang diteliti. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga diartikan sebagai 
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai cirri atau 
karateristik tertentu (Sugiyono, 2010).  Populasi adalah sumber data dalam 
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas.  Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Tri Wulan  PT Bank 
Syariah Mandiri periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
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3.3.2.  Sampel 
Sampel adalah subset dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota 
populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita 
meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 
perwakilan populasi yang disebut sampel. Sampel adalah bagian dari suatu 
populasi. Menurut Sugiyono (20101) sampel penelitian diambil secara purposive 
sampling yaitu metode dimana pemilihan sampel pada karakteristik populasi yang 
sudah diketahui sebelumnya, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan adalah data runtun waktu (Time Series) Laporan 
Keuangan Tri Wulan pada Bank Syariah Mandiri periode tahun 2013-2017 
Sebanyak 20 data. 
2. Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri yang telah diaudit 
 
3.3.3. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan data 
sekunder. Menurut  Darmawan (2013), data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari dinas atau instansi. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari dokumen/ publikasi/laporan penelitian dari dinas atau instansi maupun 
sumber data lainnya yang menunjang. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh berdasarkan runtun waktu (Time Series) yaitu data 
Bank Syariah Mandiri yang terpublikasi di situs resmi Bank Indonesia periode 
penelitian tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 sebanyak 20 data. 
 
45 
 
3.4.  Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui: 
3.4.1. Dokumentasi, adalah cara memperoleh data melalui dokumen-dokumen 
yang ada pada PT Bank Syariah Mandiri secara langsung maupun dari 
website resmi yaitu syariahmandiri.co.id  dan data yang dipublikasikan di 
website resmi Bank Indonesia  www.bi.go.id  
3.4.2.  Studi pustaka, adalah cara memperoleh data dengan mengkaji buku-buku   
 literatur, jurnal, skripsi, tesis, dan majalah ekonomi untuk memperoleh 
 landasan teoritis yang komprehensif tentang penelitian ini. 
 
3.5. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
 
3.5.1. Variabel Independen (X) 
Variabel Bebas (Independent) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel lain: 
1. Variabel biaya operasional (X1) 
2. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK)  (X2). 
3. Variabel BI rate (X3) 
4. Variabel Kurs rupiah (X4) 
 
46 
 
3.5.2.  Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah PT. Bank Syariah 
Mandiri. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dari variabel dan indikator penelitian sebagai 
berikut: 
 
3.6.1.  Biaya Operasional  (X1) 
1. Pengertian: Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan harus 
digunakan dalam kegiatan yang halal dan dapat memberikan manfaat 
kepada orang lain atau pihak lain. Secara umum biaya operasional dapat 
diartikan seluruh biaya yang dikeluarkan bank syariah dalam kegiatan 
operasionalnya dan diukur dengan satuan uang.  
2. Indikator: jumlah biaya operasional 
3. Skala: Ratio  
 
3.6.2. Volume Pembiayaan Murabahah (X2) 
1. Pengertian: Volume pembiayaan Murabahah adalah  Total keseluruhan 
pembiayaan Murabahah yang disalurkan oleh PT Bank Syariah Mandiri selama 
periode tahun 2013-2017.  
2. Indikator: jumlah pembiayaan Murabahah  
3. Skala: Ratio  
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3.6.3.  Dana Pihak Ketiga (DPK)  (X3) 
1. Pengertian:  Jumlah  Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank 
PT Bank Syariah Mandiri selama periode tahun 2013-2017.  
2. Indikator: jumlah total DPK 
3. Skala: Ratio  
 
3.6.4.  BI Rate  (X4) 
1. Pengertian:   BI rate adalah suku bunga Bank Indonesia yang digunakan 
sebagai salah satu indikator dalam menetapkan tingkat suku bunga pada bank 
konvensional maupun margin pembiayaan murabahah pada bank syariah 
2. Indikator: BI Rate yang ditetapkan oleh BI 
3. Skala: Ratio  
 
3.6.5.  Kurs atau Nilai Tukar Rupiah  (X5) 
1. Pengertian:   Kurs rupiah (X6), adalah suatu perbandingan antara nilai mata 
uang Indonesia dengan mata uang negara lain. Perbandingan ini lebih 
difokuskan pada nilai mata uang Indonesia (rupiah) terhadap nilai mata uang 
Amerika Serikat (dollar US). 
2. Indikator: Nilai Kurs Rupiah  
3. Skala: Ratio  
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3.6.6.  Pembiayaan Murabahah PT. Bank Syariah Mandiri (Y) 
1. Pengertian:   Pembiayaan Murabahah adalah akad jual beli, atas suatu barang, 
dengan harga yang disepakati anatara penjual dan pembeli, setelah sebelumnya 
penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga perolehan atas barang tersebut  
2. Indikator: Pembiayaan Murabahah   
3. Skala: Ratio  
 
3.7. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda. Dalam penelitian ini terdapat lima variabel, yaitu empat  variabel 
bebas yang terdiri dari Variabel biaya operasional (X1),  Variabel Dana Pihak 
Ketiga (DPK)  (X2), Variabel BI rate (X3), dan Variabel Kurs rupiah (X4) 
terhadap Pembiyaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri (Y). Analisis regresi 
dalam penelitian ini akan digunakan dalam mengukur faktor-faktor yang 
mempengaruhi Pembiyaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan regresi linear berganda. 
Dalam suatu persamaan regresi linear berganda. Dalam suatu persamaan regresi 
linear berganda, terlebih dulu dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian terhadap 
asumsi klasik meliputi pengujian normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heteroskedastisitas.  
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3.7.1.  Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah 
sah (tidak terdapat penyimpangan). Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis 
regresi yang diperoleh adalah linear dan dapat dipergunakan valid untuk mencari 
perkiraan, maka akan dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
Menurut (Ghozali, 2001) Normalitas merupakan pengujian apakah dalam 
sebuah model regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang tidak baik adalah 
distribusi datanya mendekati normal. Untuk menguji normalitas dalam penelitian 
ini digunakan uji statistik Kolmogorof Smimor dengan kriteria yang digunakan 
adalah P-value yang signifikannya jelas ditemukan sebesar 5% jika nilai probilitas 
yang diperoleh lebih besar dari 5% maka data tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berhubungan dengan situasi dimana hubungan liniear 
yang pasti atau mendekati pasti diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas dilakukan dengan cara meregresikan model analisis dan 
melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan menggunakan variance 
inflatian factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai tolerance lebih bear dari 
0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat multikolonieritas dalam 
penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih 
besar dari 10 maka terdapat multikolonieritas. (Ghozali, 2001). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Model asumsi ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Jika varians dari residual pengamatan tersebut tetap maka disebut  
homoskedastisitas, Sedangkan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001). Untuk 
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat melihat hasil grafik plot antara 
nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya, dengan analisis sebagai berikut:  
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik- titik yang membentuk pola tertentu yang 
teratur maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, berarti bahwa titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 dan Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik ketika regresi yang bebas dari 
autokorelasi. (Ghozali, 20011). Dalam penelitian ini pengujian untuk mendeteksi 
ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Watson (DW). 
 Pengujian ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji durbin 
watson (DW test) dimana nilai DW tabel (dU dan dL) ditentukan pada tingkat 
signifikan atau α = 5% dan derajat kebebasan atau df = k (jumlah variabel 
independen), jumlah observasi = n (Gujarati, 2007). 
Kriteria pengujiannya adalah  
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a. 0 < d < dL tidak ada autokorelasi positif. 
b. dL≤ d ≤ dU tidak ada autokorelasi poitif. 
c. 4-dL < d < 4 tidak ada autokorelai negatif. 
d. 4-dU ≤ d ≤ 4-dL tidak ada autokorelasi negatif 
e. dU≤ d ≤ 4-dU tidak ada autokorelasi poitif atau negatif. 
 
3.7.2.  Uji Ketepatan Model 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan Goodness of Fit-nya. Secara statistik ini dapat diukur dari nilai statistik F 
dan nilai koefisien determinasi. Uji ketetapan model antara lain: 
1. Uji F 
Menurut Ghozali (2001: 98) Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel dependen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel independen. Uji F disini 
digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara bersama-sama atau serentak. Langkah-langkah uji F adalah 
sebagai berikut: 
Menentukan H0 dan H1  
H0  = 0  artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh antara faktor internal 
(biaya operasional, DPK) dan ekternal (BI Rate dan nilai tukar rupiah) 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan  murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri. 
H0 ≠ 0  artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh antara faktor internal 
(biaya operasional, DPK) dan ekternal (BI Rate dan nilai tukar rupiah) 
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berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri. 
2. Analisis Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2001: 97) , koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. R2 menunjukkan seberapa jauh kesesuaian persamaan regresi tersebut 
dengan data. Semakin besar R2nya, berarti semakin besar proporsi variabel 
dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Semakin besar R2 semakin 
baik begitu juga sebaliknya. Koefisien determinasi dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
R2 = 
𝐽𝑘 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
𝐽𝑘 (𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖)
 
Dimana: 
      Jk (total) : Jumlah Kuadrat total  
Jk (regresi) : Jumlah  kuadrat regresi 
 
3.7.3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh hubungan Variabel biaya operasional (X1),  Variabel Dana Pihak Ketiga 
(DPK)  (X2), Variabel BI rate (X3), dan Variabel Kurs rupiah (X4) terhadap 
Pembiyaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
Persamaan garis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah: 
544332211
XXXXaY    
Keterangan: 
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Y : Variabel pembiyaan n murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
1X  : Variabel biaya operasional 
2X  : Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK)   
3X  : Variabel BI rate 
4X  : Variabel Kurs rupiah 
1  : koefisein regresi variabel biaya operasional 
2  : koefisein regresi variabel Dana Pihak Ketiga (DPK s 
3  : koefisein regresi variabel BI rate e 
4  : koefisein regresi variabel Kurs rupiah 
a : Konstanta 
 
3.7.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2001: 40). Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
H0 : β = 0 : Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
variabel bebas (Variabel biaya operasional,   Variabel Dana Pihak Ketiga , 
Variabel BI rate, dan Variabel Kurs rupiah) terhadap variabel terikat 
(pembiayaan murabahah PT. Bank Syariah Mandiri). 
H0 : β ≠ 0 : Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
variabel bebas (Variabel biaya operasional, Variabel Dana Pihak Ketiga , 
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Variabel BI rate, dan Variabel Kurs rupiah) terhadap variabel terikat 
(pembiyaan murabahah PT. Bank Syariah Mandiri). 
2. Menentukan level of signifikan α = 0,05. 
3. Menentukan signifikansi 
a. Nilai signifikansi (P Value) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Atau H0 
ditolak apabila thitung> ttabel dan Ha diterima apabila thitung< ttabel. 
b. Nilai signifikansi (P Value) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Atau H0 
ditolak apabila thitung> ttabel dan Ha diterima apabila thitung< ttabel. 
4. Kesimpulan  
a. Bila (P Value) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, atau H0 ditolak apabila 
thitung> ttabel dan Ha diterima apabila thitung< ttabel. Artinya variabel independen 
secara parsial mempengaruhi variabel dependen. 
b. Bila (P Value) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak , atau H0 ditolak 
apabila thitung> ttabel dan Ha diterima apabila thitung< ttabel. Artinya variabel 
independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen.  
Besarnya nilai thitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
thitung = 
𝛽𝑖
𝑆𝐸 (𝛽𝑖)
 (Gujarati, 2007:135) 
dimana: 
thitung = nilai t hitung 
βi = koefisien regresi 
SE (βi) = standar eror dalam koefisien regresi. 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1. Profil Bank Syariah Mandiri 
Sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri (BSM) adalah dengan adanya 
krisis moneter dan ekonomi pada tahun 1997 tepatnya bulan Juli krisis tersebut 
telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang didorong oleh bank-bank 
konvensional mengalami kesulitan yang sangat parah yang menyebabkan 
pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk merekonstruksi dan 
merekapitulasi sebagian Bank Indonesia.  Lahirnya Undang-undang Nomor 10 
tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan,  
Telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank syariah 
di Indonesia. Undang-undang tersebut telah memungkinkan baik beroperasi 
sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang syariah. PT. Susila 
Bakti yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank 
Dagang Negara dan PT. Mandiri Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997-1999 
dengan berbagai cara dari langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya 
memilih menjadi Bank Syariah dengan suntikan modal dari pemilik.  
Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank 
Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri pada tanggal 31 Juli 
1999 rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi Bank Syariah dengan 
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nama Bank Syariah Sakinah pada tanggal 19 Mei 1999 diambil alih oleh PT. Bank 
Mandiri (persero). 
PT. Bank Mandiri (persero) selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya 
dan melanjutkan rencana perubahan PT. Bakti Susila menjadi bank syariah 
dengan keinginan PT. Bank Mandiri (persero) untuk membuka bank syariah, 
langkah awalnya adalah merubah anggaran dasar tentang nama Bank Susila Bakti 
menjadi PT. Bank Syariah Sakinah berdasarkan notaris Ny. Machrani M. S, S. H, 
No. 29 pada tanggal 19 Mei  1999 kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 
September 1999 notaris, nama PT. Bank Syariah Sakinah Mandiri diubah menjadi 
PT. Bank Syariah Mandiri. 
Pada tanggal 25 Oktober 1999 Bank Indonesia melalui surat keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP.BI/1999 telah memberikan perubahan 
kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berupa prinsip syariah 
kepada PT. Bank Susila Bakti selanjutnya dengan surat keputusan deputi 
Gubernur Bank Indonesia No.1/1/KEP.Dir, pada tanggal 25 Oktober 1999 Bank 
Indonesia telah menyetujui Bank Susila Bakti menjadi Bank Syariah Mandiri 
(BSM) pada tanggal 1 November 1999 merupakan hari pertama beroperasinya PT. 
Bank Syariah Mandiri (BSM). 
Kelahiran Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan buah usaha dari para 
perintis Bank Syariah di PT. Bank Susila Bakti dan manajemen PT. Bank Mandiri 
(persero) memandang pentingnya kehadiran Bank Syariah di lingkungan PT. 
Mandiri (persero). Bank Syariah Mandiri (BSM) hadir sebagai bank yang 
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mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi 
operasinya.  
 
4.1.2.  Profil Obyek Penelitian 
1. Alamat  
Nama perusahaan adalah PT. Bank Syariah. Alamat perusahaan di Jl. Pemuda 
PT Bank Syariah Mandiri yang beralamat  Wisma Mandiri 1 Jl. MH. Thamrin 
No. 5 Jakarta 10340 Indonesia. 
2. Visi Perusahaan 
a. Bank Syariah Terdepan: Menjadi Bank Syariah yang selalu unggul 
diantara pelaku industri Perbankan Syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 
b. Bank Syariah Modern: Menjadi Bank Syariah dengan sistem layanan dan 
teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
3. Misi Perusahaan 
a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri yang 
berkesinambungan. 
b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen ritel. 
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai Syariah universal. 
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
4. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
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4.1.3.  Produk dan Jasa Perusahaan 
a. BSM Produk Pendanaan 
1) Tabungan BSM 
Tabungan BSM adalah tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan 
dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka di kantor BSM 
atau melalui ATM (www.syariahmandiri.co.id) 
2) BSM Tabungan Berencana 
Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta 
kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan. 
3) BSM Tabungan Simpatik 
Tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati. 
4) BSM Tabungan Investa Cendikia 
Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah 
setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi. 
5) BSM Tabungan Dollar 
Tabungan dalam mata uang dollar (USD) yang penarikan dan setorannya 
dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan BSM. 
6) BSM Tabungan Kurban 
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membentu nasabah dalam 
merencanakan ibadah kurban dan aqiqah. 
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7) BSM Tabungan Pensiun 
Tabungan pensiun BSM adalah simpanan dalam mata uang rupiah 
berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah, yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk ini 
merupakan hasil kerjasama BSM dengan PT. Taspen yang diperuntukkan bagi 
pegawai negeri Indonesia. 
8) BSM TabunganKu 
Tabungan untuk perorangan dengan persyaratn mudah dan ringan yang 
diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan 
budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
10)  BSM Giro Valas 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar untuk kemudahan 
transaksi dan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah untuk 
perorangan atau non perorangan. 
11) BSM Giro Singapore Dollar 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Singapore Dollar untuk 
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad 
dhamanah untuk perorangan atau non perorangan. 
13) BSM Deposito 
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang dikelola 
berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah untuk perorangan atau non 
perorangan. 
 
60 
 
14)  BSM Deposito Valas 
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang dollar yang dikelola 
berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah untuk perorangan atau non 
perorangan. 
b. BSM Produk Jasa 
1) BSM Card 
Kartu yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri dan memiliki fungsi 
utama yaitu sebagai kartu ATM dan kartu debit. Disamping itu dengan 
menggunakan BSM Card, nasabah bisa mendapatkan discount di ratusan 
merchant telah bekerjasama dengan BSM. 
2) BSM Sentra Bayar 
BSM sentra bayar merupakan layanan bank dalam menerima 
pembayaran tagihan pelanggan. 
3) BSM SMS Banking 
BSM SMS Banking merupakan produk layanan perbankan berbasis 
teknologi seluler yang yang memberi kemudahan melakukan berbagai transaksi 
perbankan. 
4) BSM Mobile Banking 
Layanan transaksi perbankan melalui mobile banking (handphone) 
dengan menggunakan koneksi jaringan dan telko yang dapat digunakan oleh 
nasabah untuk transaksi cek saldo, cek mutasi transaksi, transfer antar rekening, 
transfer antar rekening, transfer real time  ke 83 bank, transfer SKN, bayar 
tagihan, pembelian isi ulang pulsa seluler dan transaksi lainnya. BSM Mobile 
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Banking memilki layanan non perbankan seperti informasi jadwal shalat, serta 
kalimat inspiratif. 
5) BSM Net Banking 
Layanan transaksi perbankan melalui jaringan internet dengan alamat 
http://www.syariahmandiri.co.id/ yang dapat digunakan oleh nasabah untuk 
melakukan transaksi, transfer antar rekening, transfer realtime ke 83 bank, 
transaksi SKN/ RTGS, bayar tagihan dan pembeli isi ualang pulsa seluler serta 
transaksi lainnya. 
6) BSM Jual Beli Valas 
Pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing atau mata uang asing 
dengan mata uang asing lainnya yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri 
dengan nasabah. 
7) BSM Electronic Payroll 
Pembayaran gaji karyawan melalui teknologi terkini Bank Syariah 
Mandiri secara mudah, aman dan fleksibel. 
8) Transfer Uang Tunai 
“Menjangkau Pelosok Negeri”, manfaatkan layanan BSM Transfer Uang 
Tunai untuk mengirim uang tunai kepada anak saudara atau rekan bisnis Anda di 
seluruh pelosok negeri tercinta dengan mudah dan aman. Uang tetap dapat dikirim 
meskipun di lokasi tersebut belum tersedia layanan perbankan. Cukup 
menggunakan BSM Net Banking atau BSM Mobile Banking GPRS, Anda dapat 
menikmati layanan Transfer Uang Tunai kapan saja dan dimana saja. 
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c. BSM Jasa Operasional 
Adalah jasa pengiriman uang/ penerimaan kiriman secara cepat (realtime 
on line) yang dilakukan lintas negara atau dalam satu negara (domestik). 
1) BSM Transfer Lintas Negara Western Union 
Adalah jasa pengiriman uang/ penerimaan kiriman uang secara cepat 
(realtime on line) yang dilakukan negara dalam satu negara (domestik). 
2) BSM Kliring 
Penagihan warkat bank lain dimana lokasi bank tertariknya berada dalam 
satu wilayah kliring. 
3) BSM Inkaso 
Penagihan warkat bank lain dimana bank tertariknya berbeda wilayah 
kliring atau berada di luar negeri, hasilnya penagihan akan dikredit ke rekening 
nasabah. 
d. BSM Produk Investasi 
1) Reksa Dana 
Reksa Dana adalah wadiah yang dipergunakan untuk menghimpun dana 
dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek 
oleh Manajer Investasi. Berdasarkan Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau Terbuka dan 
Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk hukum Reksa Dana yang dipasarkan di Bank 
Syariah Mandiri adalah Kontrak Investasi Kolektif. 
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 Adapun produk Reksa Dana yang ditawarkan melalui Bank Syariah 
Mandiri adalah sebagai berikut: 
a) Reksa Dana Mandiri Investa Syariah Berimbang (MISB) 
Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh PT. Mandiri 
Manajemen Investasi (MMI), jenis Reksa Dana Campuran (balanced fund) yaitu 
wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal 
(investor) untuk selanjutnya diinvestasikan oleh Manajer Investasi dalam 
portofolio Efek Saham Syariah, Efek Pasar Uang Syariah dan Obligasi Syariah. 
b) Reksa Dana Mandiri Investa Atraktif Syariah (MITRA Syariah) 
Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh PT. Mandiri 
Manajemen Investa (MMI), jenis Reksa Dana Saham (equity fund) yaitu wadah 
yang digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal (incestor) 
untuk selanjutnya diinvestasikan oleh Manajer Investasi minimal 80% dalam 
portofolio  Efek Saham Syariah. 
c) Reksa Dana Syariah BNP Paribas Pesona Syariah (BNPP PS) 
Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh PT. BNP Paribas 
Investement Partners, jenis Reksa Dana Saham (equity fund) yaitu wadah yang 
digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal (investor) untuk 
selanjutnya diinvestasikan oleh Manajer Investasi minimal 80% dalam portofolio 
Efek Saham Syariah. 
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2) Sukuk Negara Ritel 
Adalah Surat Berharga Syariah Negara (Sukuk Negara) yang dijual 
kepada individu atau perorangan Warga Negara Indonesia melalui Agen Penjual 
di Pasar Peradana dalam negeri. 
e. BSM GADAI EMAS 
Gadai emas BSM merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan 
berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat. 
f. BSM CICIL EMAS 
Fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk membantu nasabah 
membiayai pembelian/ kepemilikan emas berupa lantakan (batangan) dengan cara 
mudah punya emas yang menguntungkan. Jenis emas lantakan (batangan) dengan 
minimal jumlah gram adalah 10 gram. 
g. BSM PRODUK HAJI 
1) BSM Tabungan Mabrur 
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu melaksanakan 
ibadah haji dan umrah. 
2) Pembiayaan Umrah 
Pembiayaan Umrah adalah pembiayaan jangka pendek yang digunakan 
untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan umrah seperti nama tidak terbatas 
untuk tiket, akomodasi dan persiapan biaya umrah lainnya dengan akad ijarah. 
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3) Pembiayaan Talangan Haji 
Merupakan pinjaman dana talangan dari bank kepada nasabah khusus 
untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/ seat haji dan pada saat 
pelunasan BPIH. 
4) BSM Tabungan Mabrur Junior 
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah 
haji dan umrah. 
h. BSM PEMBIAYAAN KONSUMER 
1) BSM Implan 
BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang 
diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusahaan yang pengajuannya 
dilakukan secara massal (kelompok). 
2) Pembiayaan Peralatan Kedokteran 
Pembiayaan Peralatan Kedokteran adalah pemberian fasilitas 
pembiayaan kepada para profesional dibidang kedokteran/ kesehatan untuk 
pembelian peralatan kedokteran. 
3) Pembiayaan Edukasi BSM 
Pembiayaan Edukasi BSM adalah pembiayaan jangka pendek dan 
mencegah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang masuk sekolah/ 
perguruan tinggi/ lembaga pendidikan lainnya atau uang pendidikan pada saat 
pendaftaran tahap ajaran/ sesmester baru berikutnya dengan akad ijarah. 
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4) Pembiayaan Kepada Pensiunan 
Pembiayaan Kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas 
pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada para 
pensiunan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan uang 
pensiun langsung yang diterima oleh Bank setiap bulan (pensiun bulanan). Akad 
yang digunakan adalah akad murabahah atau ijarah. 
5) Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya 
Penyaluran pembiayaan kepada/ melalui koperasi karyawan untuk 
pemunuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) yang mengajukan pembiayaan 
melalui koperasi karyawan. 
6) Pembiayaan Griya BSM 
Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek, menengah, 
atau panjang untuk membiayai pemeblian rumah tinggal (konsumer), baik baru 
maupun bekas, di lingkungan developer dengan sistem murabahah. 
7) Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi 
Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi adalah pembiayaan untuk pemilikan 
atau pembelian rumah sederhana sehat (RS Sehat/ RSH) yang dibangun oleh 
pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi uang muka dari pemerintah. 
8) Pembiayaan Kendaraan Bermotor 
BSM Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan pembiayaan 
untuk pembelian kendaraan bermotor dengan sistem murabahah. 
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i. BSM Pembiayaan Mikro 
Pembiayaan di BSM Warung Mikro diperuntukkan untuk usaha kecil 
ataupun menengah maupun digunakan untuk konsumtif dalam batasan 
pembiayaan diantara Rp 2.000.000,00 sampai dengan Rp 100.000.000,00. 
 
4.2. Pengujian Dan Hasil Analisa Data 
Analisa data  meliputi  hasil uji asumsi klasik sebagai syarat dalam 
regresi liner berganda. 
 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah 
sah (tidak terdapat penyimpangan). Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis 
regresi yang diperoleh adalah linear dan dapat dipergunakan valid untuk mencari 
perkiraan, maka akan dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residu terdistribusi 
normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1  
 Hasil Uji Normalitas Data 
No Variabel Angka Signifikan Keterangan 
1. Biaya Operasional  0,546 Berdistribusi normal 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 0,346 Berdistribusi normal 
3. BI Rate  0,146 Berdistribusi normal 
4. Nilai Tukar rupiah  0,477 Berdistribusi normal 
5. Pembiayaan Murabahah 0,678 Berdistribusi normal 
Sumber data:  Data Statistik Yang diolah, tahun 2018 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan semua variabel  dengan nilai 
signifikan α > 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal 
2. Uji Multikolinieritas 
Pemeriksaan asumsi ada tidaknya multikolinieritas antara variabel 
independen (bebas) dilakukan dengan pemeriksaan nilai VIF, apabila nilai VIF < 
10 maka dinyatakan tidak ada problem multikolinieritas. Hasil Pemeriksaan 
asumsi ada tidaknya multikolinieritas antara variabel independen (bebas) dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
    Tabel 4.2   
   Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
X1 .579 1.727 
X2 .757 1.322 
X3 .812 1.232 
X4 .748 1.337 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber data:  Data Statistik Yang diolah, tahun 2018 
 
Hasil pada tabel di atas menunjukkan semua variabel independen nilai 
VIF < 10, sehingga dinyatakan tidak ada problem Tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel independen. 
3. Auto korelasi  
Pengujian  asumsi adanya tidaknya auto korelasi pada residual dapat 
dlihat pada tabel berikut ini: 
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   Tabel 4.3 
    Hasil Uji Auto Korelasi  
 
Sumber data:  Data Statistik Yang diolah, tahun 2018 
 
Pengujian  asumsi adanya tidaknya auto korelasi pada residual dengan 
ditunjukkan dari nilai Durbin-Watson yaitu sebesar 1,652, hasil ini diujikan pada  
Durbin-Watson tabel pada n= 20 dan k=4, yaitu sebesar 1,000, oleh karena (4 - 
1,000) > 1,652 maka dinyatakan tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 
4. Heteroskedastisitas 
Pemeriksaan asumsi heteroskedastisitas dengan menggunakan hasil 
scatter plot, jika pencaran data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 
tertentu, maka dinyatakan tidak ada problem  heteroskedastisitas. Hasilnya dapat 
dilihat pada gambar berikut:               
              Gambar 4.1 
      
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .950a .902 .876 1818480.658 1.652 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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Pada gambar 4.1 menunjukkan pencaran data menyebar secara acak dan 
tidak menunjukkkan pola-pola tertentu sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
problem  heteroskedastisitas. 
 
4.2.2. Uji Ketepatan Model  
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan Goodness of Fit-nya. Secara statistik ini dapat diukur dari nilai statistik F 
dan nilai koefisien determinasi. Uji ketetapan model antara lain: 
1. Uji F 
Uji ketepatan model ditunjukkan dengan uji  F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel dependen yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel independen. Uji F 
digunakan untuk menyatakan ada tidaknya pengaruh variabel independen (biaya 
operasional, DPK, BI Rate dan nilai tukar rupiah) dengan variabel dependen 
(pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri).  Hasil uji F sebagai berikut: 
     Tabel 4.4 
   Hasil Uji Ketepatan Model 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 456557319996430.750 4 114139329999107.690 34.516 .000b 
Residual 49603078569500.875 15 3306871904633.392   
Total 506160398565931.600 19    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
Sumber data:  Data Statistik Yang diolah, tahun 2018 
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Adapun hasil perhitungan sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
Ho: 1 = 2 == 0, artinya variabel independen (biaya operasional, DPK, BI 
Rate dan nilai tukar rupiah) secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap biaya operasional, DPK, BI Rate 
dan nilai tukar rupiah. 
Ha: 1 = 2 ≠ 0, artinya variabel independen (biaya operasional, DPK, BI 
Rate dan nilai tukar rupiah) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap pembiayaan  murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri. 
b) Menentukan level of significant 
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen secara individu dengan cara membandingkan hitungF  dengan tabelF , 
dengan  level of significant, α = 0.05. 
c) Hasil perhitungan 
Hasil perhitungan didapatkan nilai hitungF  sebesar 34,52 
d) Kesimpulan   
Hasil perhitungan F statistik diperoleh nilai hitungF  sebesar 34,52, sedangkan 
tabelF  sebesar 2,90, karena hitungF   (34,52) > tabelF  (2,90) maka Ho ditolak, 
artinya variabel independen (biaya operasional, DPK, BI Rate dan nilai tukar 
rupiah) secara bersama-sama (keseluruhan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen (pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri). 
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2. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinsi digunakan untuk mengukur seberapa benar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika semakin mendekati 
angka satu bearti kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen 
semakin tinggi.  
Hasil analisis koefisien determinasi (R2) yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi memperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.5 
sebagai berikut: 
  Tabel 4.5 
  Hasil Uji Ketepatan Model  
Model Summaryb 
Model R R Square 
1 .950a .902 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber data:  Data Statistik Yang diolah, tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien determinasi  (R2) diperoleh nilai 
sebesar 0.902. hal berarti variabel bebas (biaya operasional, DPK, BI Rate dan 
nilai tukar rupiah), memberi sumbangan terhadap peningkatan atau penurunan 
pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. Variabel biaya operasional, 
DPK, BI Rate dan nilai tukar rupiah memberikan kontribusi sebesar 90,2% 
sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linear berganda dengan variabel dependen pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri dengan variabel independen (biaya 
operasional, DPK, BI Rate dan nilai tukar rupiah) dengan hasil sebagai berikut: 
      Tabel 4.6 
    Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18905220.975 4946222.128  3.822 .002 
X1 -.460 .549 -.089 -.838 .415 
X2 .002 .002 .100 1.079 .298 
X3 -2143011.834 347195.380 -.554 -6.172 .000 
X4 3349.040 386.059 .811 8.675 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
Uji regresi liner berganda dengan menggunakan bantuan komputasi 
SPSS 23.00 didapatkan hasil persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
4321 33492143011002,0460,018905220 XXXXY   
Keterangan: 
Y : pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
1X  : variabel Biaya Operasional  
2X  : variabel DPK 
3X  : variabel Bi Rate  
4X  : variabel Nilai Tukar Rupiah  
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Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dibuat interpretasi sebagai 
berikut: 
α =  18905220,9 Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 18905220,9 
dengan parameter positif. Hal ini berarti tanpa adanya variabel 
independen (biaya operasional, DPK, BI Rate dan nilai tukar 
rupiah) maka pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
tetap akan meningkat. 
1 = -0,460 Besar koefisien regresi untuk variabel biaya operasional  adalah -
0,460 dengan parameter negatif. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan variabel bukti operasional   maka pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri  akan penurunan. 
2 = 0,002 Besar koefisien regresi untuk variabel DPK  adalah 0,002 dengan 
parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan variabel 
DPK  maka pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
akan meningkat. 
3 =-2143011,8 Besar koefisien regresi untuk variabel BI Rate adalah -2143011,8 
dengan parameter negatif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan 
variabel BI Rate  pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah 
Mandiri  akan penurunan. 
4 = 3349,0 Besar koefisien regresi untuk variabel nilai tukar rupiah   adalah 
3349,0 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap 
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penambahan variabel nilai tukar rupiah    maka pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri akan meningkat. 
4.2.4. Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji Regresi Parsial (uji t) Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan yang signifikan dari masing- masing variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya.  Apabila tingkat signifikansi yang diperoleh (p-value) kecil dari 0,05 
maka Ha dapat ditolak dengan a = 5% variabel independen tersebut berhubungan 
secara statistik terhadap variabel dependennya. 
     Tabel 4.7 
     Hasil Uji Signifikansi (Uji-t)  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18905220.975 4946222.128  3.822 .002 
X1 -.460 .549 -.089 -.838 .415 
X2 .002 .002 .100 1.079 .298 
X3 -2143011.834 347195.380 -.554 -6.172 .000 
X4 3349.040 386.059 .811 8.675 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
1. Pengaruh Variabel X1 (Biaya Operasional) dengan Variabel Y (pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri). 
Hasil perhitungan t statistik untuk variabel Biaya Operasional  diperoleh 
nilai hitungt  sebesar 0,838, sedangkan tabelt  sebesar 2,093, karena hitungt  (0,838) < 
tabelt  (2,093) dan p (0,415 > 0,05)   maka Ho ditolak, artinya variabel biaya 
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operasional tidak  berpengaruh signifikan terhadap variabel pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
2. Pengaruh Variabel X2 (DPK) dengan Variabel Y (pembiayaan  murabahah 
PT. Bank Syariah Mandiri). 
Hasil perhitungan t statistik untuk variabel DPK diperoleh nilai hitungt  
sebesar 0,838, sedangkan tabelt  sebesar 2,093, karena hitungt  (1,.079) < tabelt  (2,093)  
dan p (0,298 > 0,05)maka Ho ditolak, artinya variabel DPK  tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap variabel pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
3. Pengaruh Variabel X3 (BI Rate) dengan Variabel Y (pembiayaan  murabahah 
PT. Bank Syariah Mandiri). 
Hasil perhitungan t statistik untuk variabel BI Rate diperoleh nilai hitungt  
sebesar 6,172, sedangkan tabelt  sebesar 2,093, karena hitungt  (6,172) > tabelt  (2,093)  
dan p (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak, artinya variabel BI Rate  berpengaruh 
signifikan terhadap variabel pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. 
4. Pengaruh Variabel X4 (Nilai Tukar Rupiah)) dengan Variabel Y (pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri). 
Hasil perhitungan t statistik untuk variabel Nilai Tukar Rupiah   
diperoleh nilai hitungt  sebesar 8,075, sedangkan tabelt  sebesar 2,093, karena 
hitungt  (8,075) > tabelt  (2,093) p (0,000 < 0,05)   maka Ho ditolak, artinya 
variabel Nilai Tukar Rupiah  berpengaruh signifikan terhadap variabel 
pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri.s 
4.3.  Pembahasan  
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4.3.1.  Pengaruh biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap         
pembiayaan murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui koefisien regresi untuk variabel 
biaya operasional   0,460 dengan parameter negatif. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan (tanda +) variabel bukti operasional   maka pembiayaan  murabahah 
PT. Bank Syariah Mandiri  akan penurunan.  Pada penelitian ini menunjukkan 
biaya operasional berpengaruh negatif terhadap pembiayaan pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri.  
Hal ini  sesuai dengan teori  yang menjelaskan pembebanan biaya atau 
biaya operasi semakin tinggi akan menurunkan pembiayaan  murabahah dan 
sebaliknya semakin efisien biaya operasional akan meningkatkan pembiayaan  
murabahah. 
Berdasarkan hasil penelitian variabel biaya operasional tidak  
berpengaruh signifikan terhadap variabel pembiayaan  murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri diketahui (0,838) < tabelt  (2,093). Hal ini membuktikan biaya 
operasional tidak mempengaruhi pembiayaan  murabahah.  Hal ini berbeda 
dengan sesuai dengan penelitian Barokah (2010) Beban Operasional tidak 
berpengaruh secara signifikan dari analisa data yang telah dibuat penulis, karena 
dalam operasionalnya dalam pembiayaan beban operasional tidak dikeluarkan 
untuk mendukung secara langsung maupun tidak langsung.  
Hal yang sama juga didukung oleh penelitian Juniwati (2011) dengan 
hasil menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan biaya operasional dengan porsi 
pembiayaan murabahah terhadap total pembiayaan. Biaya Operasional adalah 
biaya-biaya yang dikeluarkan bank dalam melakukan kegiatan operasionalya. 
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Nilainya diperoleh dengan mengalikan total biaya operasional dengan porsi 
pembiayaan murabahah terhadap total pembiayaan. Hasil penelitian yang 
dilakukan telah menjelaskan bahwa meskipun antara biaya operasional dan 
margin pembiayaan murabahah lemah dan tidak signifikan.  
Meskipun demikian pengaruh yang dihasilkan oleh biaya operasional 
adalah negatif atau dengan kata lain tidak searah. Hal yang menjelaskan bahwa 
diperbolehkan adanya pembebanan biaya yang dikeluarkan dalam rangka 
menunjang kelancaran transaksi. Kemungkinan mengapa hasil menunjukan 
pengaruh yang tidak signifikan, karena data biaya operasional yang diteliti 
masihbelum mencerminkan biaya operasional yang dibebankan terhadap  
pembiayaan murabahah. 
 
4.3.2.  Pengaruh dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh signifikan          
terhadap pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui koefisien regresi untuk variabel 
DPK  adalah 0,002 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan (tanda +) variabel DPK  maka pembiayaan  murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri akan meningkat. Hal ini memberikan gambaran semakin naik 
dana pihak ketiga (DPK) akan meningkatkan pembiayaan  murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri.  
Hal ini sesuai dengan teori oleh Faizal dan Prabawa (2010) serta Siswati 
(2013), menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
volume pembiayaan bagi hasil, hal ini dikarenakan bahwa semakin tinggi Dana 
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Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank, akan mendorong peningkatan 
volume pembiayaan bagi hasil yang disalurkan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui variabel DPK  tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap variabel pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandir ((
hitungt  (1,.079) < tabelt  (2,093)). Hal ini membuktikan walaupun DPK akan 
m,eningkatkan volume pembiyaayn tetapi tidak signifikan berpengaruh. Hal ini 
sesuai dengan penelitian penelitian Darma dan Rita (2011), yang menyatakan 
bahwa variabel DPK tidak berpengaruh terhadap pembiayaan.  
Pada penelitian menunjukkan adanya kemungkinan menyalurkan dananya 
pada instrumen keuangan tersebut dapat dikatakan bahwa bank memperoleh 
keuntungan dengan resiko rendah atau bahkan tanpa resiko. Pada saat tertentu bank 
tidak menyalurkan seluruh dana yang dihimpunnya untuk menjaga likuiditasnya agar 
sewaktu-waktu terjadi penarikan dari nasabah bank tidak mengalami kesulitan 
likuiditas, sehingga kesehatan dan kinerjanya terjaga. 
 
4.3.3.  Pengaruh BI Rate  berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui koefisien regresi untuk variabel 
BI Rate adalah -2143011,8 dengan parameter negatif. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan (variabel BI Rate  pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah 
Mandiri  akan penurunan. Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan BI Rate 
adalah suku bunga yang ditetapkan oleh BI dan diumumkan kepada publik. Belum 
adanya ketentuan yang mengatur penentuan margin pembiayaan murabahah 
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membuat semua bank syariah di Indonesia masih menjadikan BI rate sebagai 
salah satu rujukan dalam penetapan margin pembiayaan murabahah.   
Hubungan antara BI rate dan margin murabahah dikemukakan oleh 
Veithzal dan Rivai (2008) bahwa  banyak faktor yang mempengaruhi suku bunga 
adalah faktor-faktor yang memengaruhi mark-up dalam murabahah. Hal ini 
menunjukkan BI rate dipertimbangkan dalam menetapkan margin murabahah. 
Hasil penelitian menunjukkan BI Rate  berpengaruh signifikan terhadap 
variabel pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri. Hal ini 
membuktikan BI Rate  mempunyai pengaruh besar dalam penurunan pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri.   
Hal ini sesuai dengan teroti ketika bunga mengalami kenaikan maka akan 
menyebabkan meningkatnya margin pembiayaan murabahah. Hal ini sejalan dengan teori 
yang mengatakan bahwa dalam perhitungan margin pembiayaan murabahahnya bank 
syariah menggunakan pendekatan lending rate yang menjadikan suku bunga pasar 
sebagai rujukannya. 
 
4.3.4.   Pengaruh nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap 
 pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui koefisien regresi untuk variabel 
nilai tukar rupiah   adalah 3349,0 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa 
setiap penambahan (tanda +) variabel nilai tukar rupiah    maka pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri akan meningkat. Hal ini memberikan bukti 
yang kuat jika nilai tukar rupiah mempungnyai pengaruh sangat kuat terhadap 
pembiayaan murabahahnya bank syariah.   
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Nilai tukar rupiah  merupakan  perbandingan antara nilai mata uang 
Indonesia terhadap nilai mata uang asing. Nilai tukar itu sendiri menurut Douglas 
Greenwald (2001: 157) adalah catatan (quotation) harga pasar dari mata uang 
asing (foreign currency) dalam harga mata uang domestik atau resiprokalnya, 
yaitu harga mata uang domestik dalam mata.  Penelitian oleh Veithzal dan Rivai 
(2008: 150) menjelaskan adanya hubungan antara kurs rupiah terhadap margin 
murabahah. Suku bunga ikut diperhitungkan ketika mark-up dalam transaksi 
murabahah ditetapkan.  
Hasil perhitungan menunjukkan variabel Nilai Tukar Rupiah  
berpengaruh signifikan terhadap variabel pembiayaan  murabahah PT. Bank 
Syariah Mandiri. Pengaruh kurs terhadap  kondisi makro ekonomi berhubungan 
dengan tingkat harga yang berlaku dan mempengaruhi perilaku nasabah dalam 
menabung serta permintaan pembiayaan. Man-kiw  (2001:  125)  menyatakan  jika 
kurs  riil  tinggi,  barang-barang dari  luar  negeri relatif  lebih  murah  dan barang-
barang domestik lebih  mahal  dan  sebaliknya.  
 Jika  kurs rupiah melemah  terhadap mata uang negara lain, maka barang 
produksi atau jasa yang d-hasilkan  negara  itu  menjadi lebih mahal  berdasarkan  
mata  uang negara lain tersebut. Akibatnya, permintaan barang atau jasa menurun 
dan dapat terjadi substitusi yang menekan permintaan. Saat permintaan menurun, 
produsen akan menurunkan pasokan dan ter-capai keseimbangan baru. 
Pengurangan pasokan dilakukan dengan mengurangi produksi sehingga ekonomi 
mengalami perlambatan.  
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Akibatnya  kebutuhan  dana  untuk  modal kerja  maupun  investasi 
berkurang, sehingga bank kesulitan menyalurkan. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian  Jihad dan Hosen (2009) yang menjelaskan exchange rate (nilai tukar) 
berpengaruh terhadap margin murabahah. Hasil penelitian Rustika (2016) 
menjelaskan Nilai Tukar (IDR/USD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Non Performing Financing dengan pengaruh signifikan positif.  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan tentang Pengaruh  biaya 
operasional,  dana pihak ketiga (DPK), BI rate, dan nilai tukar rupiah  terhadap 
pembiayaan murabahah  PT. Bank Syariah Mandiri pada periode tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017. Hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1  Variabel biaya operasional tidak berpengaruh  signifikan terhadap pembiayaan  
murabahah PT. Bank Syariah Mandiri, hal ini terbukti dari (0,838) < tabelt  
(2,093)  untuk taraf signikansi 95%. 
5.1.2  Variabel dana pihak ke tiga (DPK)  tidak berpengaruh  signifikan terhadap 
pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri, hal ini terbukti dari 
(1,079) < tabelt  (2,093)  untuk taraf signikansi 95%. 
5.1.3 Variabel Bank Indoneia Rate (BI Rate) berpengaruh  signifikan negatif 
terhadap pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri, hal ini terbukti 
dari (6,172) > tabelt  (2,093)  untuk taraf signikansi 95%. 
5.1.4 Variabel nilai tukar rupiah  berpengaruh  signifikan positif terhadap 
pembiayaan  murabahah PT. Bank Syariah Mandiri, hal ini terbukti dari 
(8,075) > tabelt  (2,093)  untuk taraf signikansi 95%. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih banyak ditemukan keterbatasan. Adapun Keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut: 
5.2.1  Keterbatasan dalam melakukan survey, dimana peneliti mempunyai kesulitan 
dalam menggali informasi yang sebenar-benarnya mengenai data responden 
dari perusahaan terkait karena adanya keterbatasan data. 
5.2.2 Pada penelitian ini analisa dilakukan secara kuantitatif, akan lebih lengkap 
jika dilengkapi dengan data kualitatif sehingga dapat menggambarkan 
kejadian yang sesungguhnya dengan utuh. 
 
5.3  Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disampaikan beberapa saran yang 
diharapkan berguna untuk kepentingan praktis dan untuk kepentingan penelitian 
selanjutnya. 
5.3.1 Bank Umum Syariah harus memperhatikan kurs, inflasi, DPK, dan pendapatan 
bank, karena dapat mempengaruhi pembiayaan pada Bank Umum Syariah 
Devisa. 
5.3.2 Bank Umum Syariah  harus memperhatikan pembiayaan agar tidak terlalu 
berlebihan sehingga melebihi dana pihak ketiga yang mengakibatkan 
kurangnya dana untuk menutupi resiko pembiayaan 
5.3.3 Bagi peneliti selanjutnya dapat membandingkan dengan bank syariah lainnya 
sehingga diperoleh informasi dan perbandingan data yang lebih akurat. 
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Lampiran 1 
DATA PENELITIAN  
Tahun Triwulan 
Biaya Operasional 
(dalam Jutaan rupiah) 
DPK  
(dalam Jutaan rupiah) 
BI Rate   
Nilai Tukar 
Rupiah 
Pembiayaan Murabahah 
(dalam Jutaan rupiah) 
2013 1 Rp1,229,492.00 Rp402,259,143.00 5.00 Rp9,678.00 Rp38,025,107.00 
  2 Rp1,307,702.00 Rp451,275,084.00 6.00 Rp9,979.00 Rp40,362,112.00 
  3 Rp2,051,648.00 Rp403,408,483.00 7.25 Rp11,671.00 Rp42,135,405.00 
  4 Rp2,756,642.00 Rp499,718,040.00 7.50 Rp12,250.00 Rp43,515,113.00 
2014 1 Rp1,418,566.00 Rp442,740,093.00 7.50 Rp11,461.00 Rp43,380,236.00 
  2 Rp1,408,727.00 Rp501,349,841.00 7.50 Rp12,029.00 Rp46,655,170.00 
  3 Rp2,132,382.00 Rp442,400,483.00 7.50 Rp12,273.00 Rp42,802,443.00 
  4 Rp2,945,548.00 Rp576,325,801.00 7.75 Rp12,378.00 Rp43,640,128.00 
2015 1 Rp1,310,477.00 Rp471,759,610.00 7.50 Rp13,151.00 Rp44,039,426.00 
  2 Rp1,410,577.00 Rp595,323,243.00 7.50 Rp13,265.00 Rp47,956,286.00 
  3 Rp2,389,563.00 Rp111,659,248.00 7.50 Rp14,730.00 Rp48,754,889.00 
  4 Rp3,246,476.00 Rp613,160,929.00 7.50 Rp13,864.00 Rp49,914,035.00 
2016 1 Rp878,541.00 Rp63,160,283.00 6.75 Rp13,342.00 Rp49,859,592.00 
  2 Rp1,763,174.00 Rp625,130,611.00 6.50 Rp13,114.00 Rp51,320,529.00 
  3 Rp2,729,728.00 Rp65,977,531.00 5.00 Rp12,933.00 Rp52,422,148.00 
  4 Rp3,811,883.00 Rp687,949,844.00 4.75 Rp13,369.00 Rp53,201,181.00 
2017 1 Rp1,013,519.00 Rp71,035,585.00 4.75 Rp13,388.00 Rp53,510,368.00 
  2 Rp2,141,393.00 Rp681,597,588.00 4.75 Rp13,386.00 Rp53,695,744.00 
  3 Rp3,292,043.00 Rp74,750,898.00 4.25 Rp13,559.00 Rp54,048,823.00 
  4 Rp4,457,069.00 Rp729,777,531.00 4.25 Rp13,616.00 Rp54,783,980.00 
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Lampiran 2 
HASIL ANALISA DATA PENELITIAN 
1. HASIL UJI NORMALITAS 
NPar Tests 
 
[DataSet0]  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. HASIL REGERSI LINEAR BERGANDA 
 
Regression 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y 47701135.75 5161397.192 20 
X1 2184757.50 997942.231 20 
X2 425537993.45 226773401.083 20 
X3 6.3500 1.33377 20 
X4 12671.80 1249.376 20 
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Correlations 
 Y X1 X2 X3 X4 
Pearson 
Correlation 
Y 1.000 .451 -.088 -.556 .793 
X1 .451 1.000 .320 -.322 .406 
X2 -.088 .320 1.000 .128 -.109 
X3 -.556 -.322 .128 1.000 -.054 
X4 .793 .406 -.109 -.054 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .023 .356 .005 .000 
X1 .023 . .084 .083 .038 
X2 .356 .084 . .296 .323 
X3 .005 .083 .296 . .411 
X4 .000 .038 .323 .411 . 
N Y 20 20 20 20 20 
X1 20 20 20 20 20 
X2 20 20 20 20 20 
X3 20 20 20 20 20 
X4 20 20 20 20 20 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X4, X3, X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .950a .902 .876 1818480.658 1.652 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 456557319996430.750 4 114139329999107.690 34.516 .000b 
Residual 49603078569500.875 15 3306871904633.392   
Total 506160398565931.600 19    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18905220.975 4946222.128  3.822 .002   
X1 -.460 .549 -.089 -.838 .415 .579 1.727 
X2 .002 .002 .100 1.079 .298 .757 1.322 
X3 -2143011.834 347195.380 -.554 -6.172 .000 .812 1.232 
X4 3349.040 386.059 .811 8.675 .000 .748 1.337 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 X3 X4 
1 1 4.672 1.000 .00 .00 .01 .00 .00 
2 .171 5.228 .00 .06 .52 .03 .00 
3 .135 5.891 .00 .45 .30 .03 .00 
4 .018 15.892 .07 .38 .09 .94 .07 
5 .004 35.766 .93 .11 .09 .01 .92 
a. Dependent Variable: Y 
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Casewise Diagnosticsa 
Case Number Std. Residual Y Predicted Value Residual 
1 -1.611 38025107 40954349.50 -2929242.505 
2 .257 40362112 39895266.51 466845.494 
3 -.163 42135405 42431462.53 -296057.529 
4 -.118 43515113 43730146.01 -215033.007 
5 .994 43380236 41573526.25 1806709.749 
6 1.672 46655170 43614064.74 3041105.258 
7 -.639 42802443 43963661.74 -1161218.736 
8 -.039 43640128 43710962.36 -70834.361 
9 -1.820 44039426 47349374.53 -3309948.529 
10 -.006 47956286 47967087.26 -10801.261 
11 -1.410 48754889 51319094.92 -2564205.916 
12 .410 49914035 49168959.50 745075.497 
13 .548 49859592 48862602.02 996989.981 
14 .996 51320529 49510147.85 1810381.152 
15 1.113 52422148 50397598.28 2024549.724 
16 -.063 53201181 53314936.78 -113755.777 
17 .138 53510368 53258535.00 251833.001 
18 -.237 53695744 54126160.52 -430416.519 
19 .102 54048823 53862591.59 186231.415 
20 -.125 54783980 55012187.13 -228207.130 
a. Dependent Variable: Y 
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 39895268.00 55012188.00 47701135.75 4901972.321 20 
Std. Predicted Value -1.592 1.491 .000 1.000 20 
Standard Error of Predicted 
Value 
589101.688 1190627.250 890238.569 189717.978 20 
Adjusted Predicted Value 39692288.00 55170344.00 47804379.18 4858856.156 20 
Residual -3309948.500 3041105.250 .000 1615762.466 20 
Std. Residual -1.820 1.672 .000 .889 20 
Stud. Residual -2.131 1.779 -.024 1.029 20 
Deleted Residual -5127158.000 3440877.000 -103243.430 2196648.828 20 
Stud. Deleted Residual -2.466 1.935 -.050 1.120 20 
Mahal. Distance 1.044 7.195 3.800 1.951 20 
Cook's Distance .000 .682 .077 .163 20 
Centered Leverage Value .055 .379 .200 .103 20 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
Chart
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Lampiran 3 
Jadwal Penelitian 
KEGIATAN Maret April Mei Juni April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  
Proposal 
X X X                      
2 Konsultasi X X     X  X  X X  X X  X  X X X    
3 Revisi  
Proposal 
   X X X      X X X  X  X  X     
4 Pengumpulan  
Data 
          X X   X X    X     
5 Analisa Data               X X X X X      
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                X X X X     
7 Munaqosah                     X    
8 Revisi Skripsi                      X X X 
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